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KATA PENGANTAR

Syukur Alhamdulillah karni panjatkan selalu kehadirat Allah SWT yang rnerupakan Maha

Pencipta seluruh isi langit dan bumi, shalawat serta salam senantiasa terlirnpahkan kepada

junjungan Nabi Muhammad SAW yang merupakan suri dan teladan hidup setiap muslirn

dalam menjalani kehidupan dunia yang fana ini.'

Laporan penelitian yang beq'udul Menangkal Potensi Radikalisme Pada Pemuda Melalui

Dialog Lintas Agama; Analisis Terhadap Program Forum Kerukunan Umat Beragarna Bagi

Pemuda Lintas Agama di Jawa Timur, ini ditulis dengan tujuan utama untuk mengedepankan

dialog bukan monolog, mendahulukan persamaan daripada memperbesar perbedaan dalarn

beragama, karena kita telah melihat sejarah bahwa kerusakan-kerusakan yang diakibatkan

oleh agama yang disalahgunakan oleh pengikutnya menjadi kerusakan yang sistematis dan

massif oleh karena itu laporan penelitian ini ditulis agar bisa dijadikan rujukan oleh para

akademisi dan praktisi di bidang studi agama-agama.

Tidak ada gading yang tak retak, maka penulis sangat berterimakasih kepada semua pihak

yang ikut membantu agar memberikan masukan-masukan yang konstruktif sehingga dapat

dijadikan sebagai jariyah ilmu pengetahuan untuk mencapai semangan dialogis dan

perdamaian diantara umat beragama khususnya di Indonesia dan seluruh dunia pada

umumnya.

Demikian yang dapat penulis sampaikan, sekali lagi kami berterimakasih kepada semua pihak

yang membantu terselesainya laporan ini, terima kasih.

Penulis
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ABSTRAK

Dialog antar umat beragarna rnenjadi salah satu modal utama forum kerukunan umat
beragama provinsijawa timur dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di wilayahnya.
Pada wilayah tingkatan pemuda, FKUB jawa timur juga mempunyai program pemberdayaan
pemuda lintas agama melalui dialog antar pemuda Iintas agama yang rutin dilakukan, dialog
ini mempertemukan pemuda dari berbagai perwakilan unsur agama untuk membangun
komunikasi pemuda lintas agama, dari perwakilan Budha oleh Budhis Muda Indonesia, dari
Hindu diwakili Peradah Hindu, dari Konghucu diwakili oleh Gerakan Muda Konghucu, dari
Kristen diwakili oleh pernuda agama Kristen, dari Katolik diwakili oleh Pemuda Katolik.
Dialog antar pemuda lintas agama ini menjadi salah satu terobosan yang dilakukan oleh
forum kerukunan umat beragama (forkugama ) untuk mencetak pemuda yang toleran dan
menghormati perbedaan yang ada, sehingga dengan pemahaman terhadap realitas pluralitas
bangsa tersebut diharapkan dapat menangkal pemuda dari paparan radikalisme. Dalam dialog
tersebut ada yang dilakukan secara verbal maupun secara non verbal, akan tetapi mempunyai
tujuan yang sama, yakni menumbuhkan sikap pemahaman akan realitas keberagaman dan
sikap toleran dalam jiwa pemuda lintas agama di jawa timur. Dialog ini dapat menjadi contoh
bagi beberapa lembaga lain agar dapat menumbuhkan pemahaman tentang sikap
keberagamaan yang terbuka dan jauh dari paparan radikalisme, salah satu lembaga yang
masuk dalam radar potensi berkembangnya paharn radikalisme adalah kampus, oleh
karenanya dengan melakukan penelitian terhadap pelaksanaan dialog pemuda antar agama,
maka penelitian ini dapat dikembangkan rrenjadi role model dalam membangun dialog
dengan mengundang pemuda lintas agama di kampus UIN Sunan Ampel sebagai upaya untuk
rnemberikan pemahaman wawasan keberagamaan dan realitas pluralitas bennasyarakat bagi
mahasiswa.

Key Word : dialog,.forkugama, pentuda
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Salah satu bentuk tindakan radikal yang baru- baru ini terjadi adalah kejadian 

Bom Gereja di kota Surabaya pada hari Minggu 13 Mei 2018. Tentu publik sangat 

terkejut melihat kejadian ini, Surabaya yang selalu adem ayem dalam kehidupan 

berbangsa dan beragama secara tiba- tiba dikejutkan dengan ledakan bom yang 

mengguncang tiga gereja dalam selang waktu yang tidak lama, yakni gereja 

Pantekosta di jalan Arjuno, gereja Katolik Santa Maria Tak Bercela di jalan Ngagel 

Madya Utara, dan di gereja Kristen Indonesia di jalan Diponegoro. 

Perlu dicatat bahwa setiap agama mengajarkan kepada umatnya tentang 

kebenaran absolut yang terkandung dalam ajaran agama yang dipeluknya. Kebenaran 

absolut yang diajarkan agama ini bisa memunculkan pemahaman pada umatnya 

bahwa agama dilain yang diyakininya adalah salah, lebih jauh lagi sampai harus 

memusuhinya akibat perbedaan doktrin beragama. Sehingga dibutuhkan sikap 

toleran dalam memahami realitas keberagamaan masyarakat yang ada disekitar kita, 

sehingga tidak muncul sikap klaim kebenaran (truth claim) agama dan menganggap 

bahwa agamanya adalah apling benar dan menyalahkan agama lain. 

Oleh karenanya pemahaman yang salah terhadap realitas keberagaman akan 

melahirkan sikap yang radikal dan intoleran terhadap pemeluk agama lain, sehingga 

perlu didasari dengan sikap saling menghormati dan toleransi dengan pemeluk 

agama lain. Tren paparan radikalisme setiap tahunnya selalu meningkat, ini bisa kita 

lihat dari beberap survey yang pernah dilakukan, seperti yang disampaikan oleh 

direktur eksekurtif Wahid Istitute, Yenny Wahid pada tahun 2017 mengatakan 

bahwa dalam banyak survey nasional yang sudah dilakukan oleh tim dari Wahid 

Istitute  pada ahir- ahir ini menemukan fakta bahwa paham radikal di Indonesia 

mengalami peningkatan yang luar biasa. Lebih jauh lagi Yenny menyebutkan bahwa 
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0,4% dari jumlah penduduk Indonesia pernah melakukan tindakan radikal. 

Sedangkan untuk responden yang berusia 17 tahun berpotensi untuk melakukan 

tindakan radikal kedepannya jika memungkinkan berjumlah 7,7% dari penduduk 

Indonesia atau setara dengan 11 juta. Berdasarkan survey tersebut bahwa 

radikalisme dan tindakan intoleran memerlukan penanganan yang serius dari 

berbagai pihak, karena penyebarannya sudah pada tingkat remaja yang menjadi 

tulang punggung negara masa depan negara Indonesia. Beberapa upaya sudah pernah 

dilakukan oleh organisasi Islam moderat untuk mencegah penyebaran paham radikal, 

akan tetapi penanganan yang lebih komperhensif disertai dengan dukungan berbagai 

pihak harus lebih ditingkatkan.  

Data terbaru disampaikan oleh Badan Intelejen Negara, Budi Gunawan 

(Kepala Badan Intelejen Negara) dalam pidatonya pada acara temu BEM-PTUN se-

Indonesia di kampus Universitas Wahid Hasyim Semarang menjelaskan bahwa dari 

hasil riset yang dilakukan oleh lembaganya pada tahun 2017, menghasilkan temuan 

bahwa 39% mahasiswa direpublik ini terpapar serangan paham radikalisme, lebih 

lanjut lagi dijelaskan bahwa 24% mahasiswa, dan 23,3% SMA sederajat setuju 

terhadap terbentuknya Negara Islam Indonesia. Menurut Budi Gunawan, mahasiswa 

sering kali menjadi sasaran terhadap penyebaran paham radikalisme, mereka menjadi 

target cuci otak untuk direkrut menjadi bagian dari jaringan teroris. 

Tentu persoalan radikalisme ini merupakan tantangan Bersama yang perlu 

dicari solusinya oleh semua pihak, termasuk diantarnya adalah forum kerukunan 

umat beragama, sebagai Lembaga yang menjadi representasi pemerintah dibidang 

penanggulangan konflik antar umat beragama dan urusan pendirian rumah ibadah, 

sesuai dengan tugas dan fungsinya dalam PBM Menteri Agama dan Menteri Dalam 

Negeri Nomer 8 dan 9 tahun 2006, Forum ini juga mempunyai tugas untuk 

melakukan pembinaan terhadap umat beragama agar selalu menjaga kerukunan antar 

umat beragama guna terciptanya kondisi kehidupan beragama yang harmonis dan 

tidak menimbulkan konflik. Apalagi seperti kita ketahui bersama bahwa realitas 

masyarakat kita merupakan masyarakat yang heterogen, sehingga disatu sisi potensi 

perbedaan ini jika kita kelola dengan baik maka akan dapat membawa kemaslahatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

dan menjadi satu kekuatan yang luar biasa dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara, namun sebaliknya, jika kita tidak dapat mengelolah perbedaan ini dengan 

baik maka akan dapat menjadi malapetaka dan timbul konflik horizontal dalam 

kehidupan beragama dan bernegara. 

Dialog antar umat beragama menjadi salah satu modal utama forum 

kerukunan umat beragama provinsi jawa timur dalam menjaga kerukunan antar umat 

beragama di wilayahnya. Pada wilayah tingkatan pemuda, FKUB jawa timur juga 

mempunyai program pemberdayaan pemuda lintas agama melalui dialog antar 

pemuda lintas agama yang rutin dilakukan, dialog ini mempertemukan pemuda dari 

berbagai perwakilan unsur agama untuk membangun komunikasi pemuda lintas 

agama, dari perwakilan Budha oleh Budhis Muda Indonesia, dari Hindu diwakili 

Peradah Hindu, dari Konghucu diwakili oleh Gerakan Muda Konghucu, dari Kristen 

diwakili oleh pemuda agama Kristen, dari Katolik diwakili oleh Pemuda Katolik, 

sednagkan dari islam diwakili oleh Pemuda Islam yang terdiri dari berbagai unsur 

yakni NU dan Muhammadiyah. Dialog antar pemuda lintas agama ini menjadi salah 

satu terobosan yang dilakukan oleh forum kekrukunan umat beragama untuk 

mencetak pemuda yang toleran dan menghormati perbedaan yang ada, sehingga 

dengan pemahaman terhadap realitas pluralitas bangsa tersebut diharapkan dapat 

menangkal pemuda dari paparan radikalisme. Dalam dialog tersebut ada yang 

dilakukan secara verbal maupun secara non verbal, akan tetapi mempunyai tujuan 

yang sama, yakni menumbuhkan sikap pemahaman akan realitas keberagaman dan 

sikap toleran dalam jiwa pemuda lintas agama di jawa timur. 

Dialog ini dapat menjadi contoh bagi beberapa lembaga lain agar dapat 

menumbuhkan pemahaman tentang sikap keberagamaan yang terbuka dan jauh dari 

paparan radikalisme, salah satu lembaga yang masuk dalam radar potensi 

berkembangnya paham radikalisme adalah kampus, oleh karenanya dengan 

melakukan penelitian terhadap pelaksanaan dialog pemuda antar agama, maka 

hasilnya dapat dikembangkan menjadi role model dalam membangun dialog dengan 

mengundang pemuda lintas agama di kampus UIN Sunan Ampel umumnya dan 

Prodi Ilmu Hadis khususnya, sebagai upaya untuk memberikan pemahaman wawasan 
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keberagamaan dan realitas pluralitas bermasyarakat bagi mahasiswa.  

B. Rumusan Masalah 

Berangkat dari latarbelakang tersebut, maka ada beberapa persoalan yang 

bisa dirumuskan dalam penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. Bagaimanakah realitas kondisi kerukunan umat beragama di provinsi jawa 

timur? 

2. Bagaimanakah peran dialog pemuda lintas agama dalam mencegah 

radikalisme pada pemuda di Jawa Timur? 

3. Bagaimanakah peluang dan tantangan yang dihadapi oleh Forum Kerukunan 

Umat Beragama provinsi dalam membangun dialog antar pemuda lintas agama 

di Jawa Timur?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data terkait dengan model dialog 

yang dibangun pada tingkatan pemuda lintas agama di Jawa Timur yang difasilitasi 

oleh forum kerukunan umat beragama, dialog yang dibangun melibatkan semua 

unsur pemuda perwakilan dari tiap- tiap majelis agama, diantaranya adalah pemuda 

agama Budha, pemuda Hindu, pemuda Islam, pemuda Konghucu, pemuda Katolik 

dan pemuda Kristen. Dialog pemuda lintas agama ini bertujuan untuk menangkal 

pemuda dari paparan paham radikalisme. Bagi program studi Ilmu Hadis model 

dialog lintas agama yang digagas oleh forum kerukunan umat beragama dapat 

menjadi model pengembangan dialog antar umat beragama berdasarkan Hadis Nabi, 

tentu hal ini dapat menjadi terobosan tersendiri bagi prodi ilmu Hadis, lebih jauh 

lagi dengan melibatkan mahasiswa program studi ilmu hadis pada tataran dialog 

lintas agama dapat mengurangi dampak paparan paham radikalisme pada 

mahasiswa, yakni belajar hadis hubungan antar agama dengan kombinasi dialog 

secara langsung pada pemuda non-muslim. Selain itu hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai bahan refrensi bagi kampus untuk mengembangkan dialog 

mahasiswa dengan pemuda non-muslim sebagai uapaya mencegah mahasiswa dari 
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paparan paham radikalisme, sedangkan bagi pemerintah untuk menangkal paham 

radikalisme dikalangan pemuda, selain itu bagi organisasi keagamaan dapat 

dijadikan sebagai bahan percontohan terkait dengan model kegiatan dialog antar 

agama yang dapat dilakukan di lingkungan masing- masing lembaga keagamaan. 

Bagi masyarakat luas tentu bertujuan untuk menumbuhkan sikap toleran dalam diri 

pemuda sekaligus mencegah terpapar dari paham radikal. 

D. Kajian Terdahulu 

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, terlebih dahulu sudah pernah ada 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain berkaitan dengan tema yang sedang kita 

angkat saat ini, diantaranya adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf Arsy dengan judul Komunikasi Dialog 

Merawat Kerukunan Umat Beragama di Indonesia, yang menghasilkan temuan 

bahwa dialog antar umat beragama merupaka salah satu langkah besar yang 

harus diambil dalam membangun kekrukunan umat beragama di Indonesia, 

dialog sejatinya membangun toleransi yang berpegang teguh pada aqidah dan 

syariat agama masing- masing, serta konsesus nasional bangsa Indonesia yakni 

Pancasila dan UUD 45. 

2. Penelitian pustaka yang dilakukan oleh Khoirul Fatih yang berjudul dialog 

dan Kerukunan Umat Beragama Prespektif Mukti Ali, yang mengahsilakn 

kesimpulan bahwa dialog dan harmoni antar umat beragama adalah jembatan 

yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling terikat, dalam membangun 

harmoni hubungan yang baik antar umat beragama maka dibutuhkan bangunan 

dialog yang intens di dalamnya, sehingg dapat tercipta pada kerjasama dan 

tatanan sosial yang ideal. 

3. Selanjutnya kajian pustaka yang dilakukan oleh Syamsuddin Arif dengan 

judul kajian Interfaith Dialogue dan hubungan antar agama dalam prespektif 

Islam, dari kajian tersebut menghasilakn temuan bahwa menurut Syamsuddin 

dakwah dilakukan secra bijak, persuasif dan rasional yakni dengan mengajak 

orang lain masuk Islam, berbeda dengan dialog yang hanya menganggap semua 
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agama sama benarnya, bahkan dalam waktu belakangan ini, dialog antar agama 

mengarah pada pergeseran keyakinan umat beragama mengarah pada paparan 

kekufuran. 

4. Selanjutnya penelitian lapangan yang dilakukan oleh Anas Aijudin yang 

berjudul Mengelola Pluralisme Melalui Dialog Antar Agama (Sebuah Tinjauan 

Teoritik), yang menghasilakn temuan bahwa pluralisme merupakan realitas 

sosial yang harus dihadapi kenyataannya oleh tiap- tiap individu dalam 

kehidupan bermamsyarakat, dialog antar agama merupakan salah satu cara untuk 

mengelola pluralisme agar dapat berjalan dengan baik, dialog antar umat 

beragama harus dipahami sebagai upaya bersama yang dilakukan oleh umat 

beragama untuk saling memahami. 

Dari beberapa penelitian di atas yang sudah pernah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya, terlihat penelitian masih lebih berfokus pada kajian teoritik dalam 

melihat realitas dialog anyar umat beragama, hal ini seperti yang dilakukan oleh 

Anas Aijudin, Syamsudin Arif, Khoirul Fatih, kemudian kajian yang dilakukan oleh 

Yusuf Arsy berkain dengan dialog dalam koteks keIndonesiaan dari masa ke masa, 

oleh karenanya peneliti meyakini bahwa penelitian dengan tema yang saat ini sedang 

kita kaji ini memiliki perbedaan dan belum pernah dilakukan sebelumnya, terlebih 

kajian ini fokus pada tingkatan pemuda di wilayah provinsi Jawa Timur. 

E. Konsep atau Teori Relevan 

Dialog antar umat beragama khususnya Islam dan Kristen, pertama kali di 

Indonesia dilakukan pada tahun 1969, hal ini merujuk pada buku yang ditulis oleh 

Zainal Abidin Bagir dari CRCS UGM menyebutkan bahwa pada tahun 1969  

pertemuan yang membahas tentang dialog antar agama khususnya Islam Kristen 

dilaksanakan di Kolese Katolik, yang dihadiri oleh pihak Islam, Kristen dan Katolik, 

akan tetapi secara kultural sebenarnya dialog antar agama sudah terjadi begitu lama 

di Nusantara ini, setiap kedatangan agama baru, pasti pertemuan anatara agama baru 

dengan agama yang sudah ada akan mengalami perjumpaan, yang kemudian 

mengantarnya pada suatu dialog antar agama pada tataran yang berbeda- beda, 
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bahkan sampai pada tataran dialog teologis. 

Dialog antar iman berarti dialog antar individu atau umat beragama yang 

berbeda iman, baik dilakukan secara individu maupun secara komunal, sedangkan 

dialog antar agama adalah proses dialog yang dialkukan antar umat beragama secara 

individu maupun kolektif yang tersusun secara terorganisir, baik dilakukan secara 

langsung ataupun tidak langsung menyangkut institusi agama. 

Gullen menyebutkan dialog antar umat beragama antara Islam dengan agama 

lain adalah bagian integral dari etika dalam agama Islam yang telah lama dilupakan, 

kemudian untuk meciptakan Islam kosmopolitan di dunia, Gullen mengajukan duan 

model berdialog yakni ‚sufisme dialogis‛ dan ‚institutionalisasi dialog‛sebagai 

tawaran jalan keluar dari berbagai persoalan dalam dialog antar umat beragama, 

antar budaya dan antar peradaban. Upaya melakukan dialog bagi Gullen harus 

dilakukan secara institunasionalisasi, yakni upaya melembagakan dialog antar umat 

beragam dengan mendirikan lembaga pendidikan multikultural yang berbasis pada 

harmoni sosial keagamaan. 

Sedangkan menurut Mukti Ali, dialog antar umat beragama adalah 

pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk yang berbeda agama, dialog antar umat 

beragama bertujuan untuk mencari kebenaran serta kerjasama dalam berbagai 

kegiatan yang melibatkan kepentingan bersama umat beragama. Dialog merupakan 

media bertemunya antar pemeluk agama tanpa merasa rendah atau merasa tinggi. 

Menurut mukti Ali, terdapat beberapa tema dialog yang bisa dilakukan, diantaranya 

adalah dialog kehidupan, dialog dalam kehidupan sosial, dialog seputar pengalaman 

beragama, dialog untuk do’a bersama dan terahir dialog berkaitan dengan hal- hal 

yang bersifat teologis. 

Dialog sendiri bertujuan untuk membangun pemahaman dan pengertian 

bersama, bukan untuk mencari kemenangan,seperti yang disampaikan oleh Leonard 

Swider yang menyatakan bahwa tujuan dialog adalah untuk mempelajari perubahan 

dan perkembangan persepsi, serta pengertian terhadap realitas dan berbuat menurut 

apa yang sesungguhnya.  
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Dengan melakukan dialog secara intens dan tersistematis maka umat 

beragama akan terhindar dari pemahaman sempit atau sikap eksklusif dalam 

beragama. Sikap eksklusif dalam beragama sejatinya adapat melahirkan sikap 

intoleransi dan berujung pada tindak kekerasan terhadap pemeluk agama lain, orang 

dengan sikap seperti itu sudah masuk dalam paparan paham radikal, salah satu ciri 

dari kelompok radikal adalah sering melakukan klaim kebenaran dan menyalahkan 

kelompok lain yang tak sama, selain itu ciri lainnya adalah kasar dalam berinteraksi, 

keras dalam berbicara dan emosional dalam berdakwah. 

Dialog antar umat beragama bertujuan untuk membangun sikap toleran dan 

menerima perbedaan yang ada diluar kelompoknya, sehingga secara prinsip dialog 

antar umat beragama tersebut dapat membendung tumbuhnya paham radikalisme, 

dalam konteks penelitian ini khususnya di kalangan kempok muda.  

F. Metode dan Teknik Penggalian Data 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan, sehingga penelitian ini 

dilakukan secara intensif, terperinci, dan mendalam terhadap objek yang diteliti, 

sebab secara lebih luas bahwa pendekatan pada akhirnya menentukan hasil yang 

diperoleh, sementara metodologi (process and procedure) akan mengikuti dan 

menyesuaikan dengan pendekatan yang akan digunakan oleh peneliti. 

Sumber data utama penelitian kualitatif ini menurut adalah kata kata dan 

tindakan selebihnya adalah data tambahan. Jenis data yang digunakan adalah data 

primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari lapangan 

baik melalui observasi lapangan, wawacara dengan pihak yang berwenang. Untuk 

memberikan keterangan dan permasalahan yang diajukan pada saat penelitian dan 

wawancara dengan pengurus Forum Kerukunan Umat Beragama provinsi Jawa 

Timur, pemuda lintas agama jawa timur yang beranggotakan semua perwakilan 

pemuda dari tiap- tiap majelis agama di provinsi Jawa Timur. Sedangkan data 

sekunder adalah data pendukung yang penulis manfaatkan adalah data dokumentasi 

dan arsip-arsip lainnya yang terkait dengan permasalahan yang penulis teliti. 

Sementara teknik pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan metode 
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dokumentasi, observasi, dan wawancara. 

Metode dokumentasi merupakan bahan tertulis yang diperoleh dari lapangan, 

dokumentasi diperlukan dalam penelitian karena banyak hal yang dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan juga dijadikan sebuah bukti untuk 

suatu pengujian. Selanjutnya metode ini dipakai guna melengkapi data yang 

diperoleh dari pengamatan, untuk mengumpulkan data yang bersumber dari non 

manusia yaitu berupa catatan, buku, transkrip, foto, dan sebagainya. 

Metode Observasi adalah metode yang digunakan dengan cara pengamatan 

atas perilaku seseorang atau objek penelitian yakni anggota pemuda lintas agama 

dibawah naungan forum kerukunan umat beragama provinsi jawa timur yang berasal 

dari pemuda lintas agama. Sedangkan pengertian observasi lebih sempit yakni 

melakukan mengamati dan mendengar perilaku objek selama beberap waktu, dengan 

tanpa melakukan manipulasi atau pengendalian terhadap objek, serta mencatat 

penemuan yang mendukung atau memenuhi syarat untuk digunakan kedalam tingkat 

penafsiran analisis. 

Metode Wawancara disebut juga dengan interview yaitu suatu teknik 

mendapatkan keterangan secara lisan dari responden dalam hal ini adalah anggota 

pemuda lintas agama dibawah naungan forum kerukunan umat beragama provinsi 

jawa timur dengan bercakap- cakap berhadapan muka secara langsung, anggota 

pemuda yang kita wawancara juga berasal dari pemuda berbagai agama, untuk 

menjaga objetifitas penelitian yakni perwakilan pemuda budha (BUMI; Budhis 

Muda Indonesia), Peradah Hindu, Pemuda Katolik dan Kirsten, Pemuda Konghucu 

dan pemuda perwakilan dari agama Islam. 

Selanjutnya pada proses ahir adalah analisa data, hasil data dari lapangan 

kemudian dikumpulkan dan dipilih, data yang berkaitan dengan tema kajian dan 

persoalan penelitian dibedakan sehingga menjadi satu data yang utuh untuk 

menjawab persoalan penelitian yang ada, setelah data dipilah kemudian data 

disajikan dalam penelitian. 

G. Rencana Pembahasan 
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Untuk lebih memperjelas rencana penelitian, maka peneliti sampaikan 

rencana pembahasan dalam penelitian ini, diantaranya: 

Bab I, pada bab ini akan berisikan tentang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kajian terdahulu, konsep atau teori relevan, metode dan penggalian 

data serta rencana pembahasan. 

Bab II, pada bab ini berisikan tentang landasan teori yang peneliti gunakan 

untuk memperjelas tema yang peneliti angkat yakni dialog antar umat beragama 

serta radikalisme. 

Bab III, dalam bab ini berisikan tentang objek penelitian yakni tentang 

Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Jawa Timur, meliputi program- program 

kerukunan yang dilaksanakannya, khususnya dalam membangun dialog antar 

pemuda lintas agama di Jawa Timur.  

Bab IV, dalam bab ini akan membahas tentang pembahasan, yakni hasil 

penelitian yang menjawab persoalan yang ada dirumusan masalah, diantaranya 

tentang bagaimana model dialog antar pemuda lintas agama yang dibangun oleh 

Forum Keurkunan Umat Beragama Provinsi jawa Timur, kemudian berkaitan dengan 

peran dialog antar pemuda lintas agama dalam menangkal paparan radikalisme 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Bab V, berisikan tentang kesimpulan dan saran, pada kesimpulan akan 

menjelaskan hasil yang dicapai dalam penelitian. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

Dalam bab ini peneliti akan membahas tentang beragam kajian teori yang 

menjadi landasan dalam melihat persoalan penelitian secara teoritik. Kerangka teori 

ini digunakan sebagai teorpong kerangka berpikir awal dalam melihat realitas 

persoalan yang ditemukan di lapangan. Adapun beberapa hal yang akan diuraikan 

dalam kajian teori ini adalah berkaitan dengan pengertian paham radikalisme, 

pemahaman tentang dialog antar umat beragama, konsep pemuda serta dialog 

sebagai salah satu upaya untuk deradikalisasi pada kalangan pemuda. 

A. A. Memahami Paham Radikalisme 

Kitab suci yang diturukan oleh Tuhan dengan beragam proses yang diyakini 

oleh tiap-tiap pemeluknya, mendapat beragam interpretasi dari pemeluk masing-

masing agama, dalam Islam hal ini biasanya disebut sebagai tafsir, al qur’an sebagai 

wahyu di dalamnya menyimpan beragama makna bagi para pemeluk agama Islam, 

terdapat bahasa yang umum dalam al qur’an sehingga menimbulkan beragam 

interpretasi dari umat Islam, berawal dari perbedaan interpretasi terhadap wahyu ini, 

menyebabkan munculnya beragam kelompok keagamaan dan diyakini oleh anggota 

kelompok. Meskipun pada dasarnya terdapat beragam sebab atas munculnya 

beragam kelompok dalam Islam seperti politik, dan motif lainnya, akan tetapi tidak 

bisa dilepaskan dari motif perbedaan dalam memaknai wahyu al qur’an. 

Dalam konteks ke Indonesiaan, kemunculan beragam tipologi dalam 

beragama tidak lepas dari pengaruh dunia luar atau gerakan Islam trans-nasional, 

gerakan-gerakan keagamaan Islam di Indonesia merupakan produk ideology impor 

dari berbagai Negara.  
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Peter G. Riddel membagi menjadi empat kekuatan Islam Indonesia pasca 

runtuhnya Orde Baru, yaitu; modernis, tradisionalis, neomodernis dan Islamis. 

Secara umum, Riddel sepaham terhadap definisi masing-masing kategori dengan 

mengabaikan satu kategori dari Woodward, yaitu indigenized Islam. Bagi Riddel, 

masing-masing kategori memiliki ciri khasnya sendiri dalam menanggapi berbagai 

isu krusial di tahun-tahun periode pertama pascapemilu pertama runtuhnya Orde 

Baru, yaitu tahun 1999. Isu-isu tersebut antara lain kembali ke Piagam Jakarta, krisis 

Maluku, membuka hubungan dagang Israel, negara Indonesia federal, tempat kaum 

minoritas dalam sistem negara Indonesia, presiden perempuan, dan partai politik 

yang baru dibuka krannya setelah Orde Baru runtuh. 

Willian E. Shepard membagi Islam ke dalam lima tipologi gerakan Islam, 

yaitu: sekularisme, modernisme Islam, Islam radikal, tradisionalisme, dan 

neotradisionalisme. Pandangan lain tentang tipologi gerakan Islam, dapat 

digolongkan menjadi: modernisme Islam, tradisionalisme Islam, fundamentalisme 

Islam, neo- modernisme Islam, neofundamentalisme Islam sampai kepada yang 

belakangan ramai diperbincangkan orang di tanah air, yakni post tradisionalisme 

Islam. 

Secara bahasa, radikalisme berasal dari bahasa Latin, radix, yang berarti 

‚akar‛. Di dalam Cambridge Advanced Learners Dictionary; Radical is believing or 

expressing the belief that there should be great or extreme social or political change. 

Ia adalah paham yang menghendaki adanya perubahan dan perombakan besar untuk 

mencapai kemajuan. Dalam perspektif ilmu sosial, radikalisme erat kaitannya 

dengan sikap atau posisi yang mendambakan perubahan terhadap status quo dengan 

cara menggantinya dengan sesuatu yang sama sekali baru dan berbeda. Gerakan ini 

berpandangan kolot dan sering menggunakan kekerasan dalam mengajarkan 

keyakinan mereka. Radikalisme merupakan respons terhadap kondisi yang sedang 

berlangsung yang muncul dalam bentuk evaluasi, penolakan, atau bahkan 

perlawanan terhadap ide, asumsi, kelembagaan, atau nilai. 

Secara sederhana, radikalisme adalah pemikiran atau sikap yang ditandai 

oleh empat hal yang sekaligus menjadi karakteristiknya, yaitu: Pertama, sikap tidak 

toleran dan tidak mau menghargai pendapat atau keyakinan orang lain. Kedua, sikap 
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fanatik, yakni sikap yang membenarkan diri sendiri dan menyalahkan orang lain. 

Ketiga, sikap eksklusif, yakni sikap tertutup dan berusaha berbeda dengan kebiasaan 

orang banyak. Keempat, sikap revolusioner, yakni kecenderungan untuk 

menggunakan kekerasan dalam mencapai tujuan. 

Menurut Azyumardi Azra, radikalisme merupakan bentuk ekstrem dari 

revivalisme. Revivalisme merupakan intensifikasi keislaman yang lebih berorientasi 

ke dalam (inward oriented), dengan artian pengaplikasian dari sebuah kepercayaan 

hanya diterapkan untuk diri pribadi. Adapun bentuk radikalisme yang cenderung 

berorientasi keluar (outward oriented), atau kadang dalam penerapannya cenderung 

menggunakan aksi kekerasan lazim disebut fundamentalisme. 

Menurut Thalib, radikalisme Islam bisa dilihat dari munculnya gerakan Islam 

yang mengedepankan kekerasan demi mewujudkan Negara Islam. Adapun Rahmat 

menyatakan radikalisme Islam merupakan suatu gerakan dengan indikatornya; 

berkarakter tegas dan keras, tidak ada kata kompromi dalam hal target yang ingin 

dicapai, dan dengan pandangan dunia (world view) memandang Islam sebagai 

sebuah agama tertentu. Pernyataan tersebut memiliki ciri terminologi yang 

mengandung unsur kekerasan yang digunakan untuk memberi nama suatu kelompok 

tersebut. Seperti, Jundullah (Tentara Allah), Front Pembela Islam (FPI), Laskar 

Jihad, dan Hizbullah (Partai Allah). 

Dari pernyataan-pernyataan di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

radikalisme Islam merupakan gerakan berbasis Islam dengan tujuan untuk membuat 

perubahan dalam masalah politik, sosial, juga keagamaan dan dilakukan dengan cara 

kekerasan, tanpa kompromi kepada mereka yang dianggap musuh, dengan 

memegang prinsip, hanya dengan syari’at Islam masalah-masalah yang ada dapat 

terselesaikan. Itulah bentuk ide mereka tentang pendirian Negara Islam serta 

penerapan syari’at Islam. 

Pada zaman dahulu, Radikalisme Islam terjadi karena lemahnya pertahanan 

akidah umat Islam, juga lemahnya syariah dan perilaku masyarakat. Sehingga 

kelemahan-kelemahan tersebut diekspresikan menjadi tajdid (pembaruan), islah 

(perbaikan), dan jihad (perang) dengan tujuan untuk mengembalikan muslim pada 

ruh Islam yang sebenarnya. Tetapi, pada zaman modern, akar radikalisme Islam 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

menuai hal yang sangat kompleks. 

Hasan al-Banna seorang pendiri Ikhwanul Muslimin di Mesir dan Abdul A’la 

Maududi pendiri Jama’ati Islami di Indo Pakistan memiliki pemikiran yang 

menghasilkan usaha tentang radikalisme Islam sebagai strategi baru dari reaksi 

Barat terhadap dunia Islam yang membawa nama agama untuk menjadikan Islam 

memiliki peran di bidang politik kenegaraan. Radikalisme Islam juga dianggap 

sebagai bahasa protes yang digunakan oleh orang-orang yang termajinalkan karena 

arus modernisasi dan globalisasi yang deras. 

Adapun Mubarak telah menyatakan bahwa ada dua faktor penting 

radikalisme agama terjadi, khusus pada Islam; faktor deprivasi relatif dan terjadinya 

disorientasi nilai-nilai yang diakibatkan modernisasi. Sedangkan Ancok, memiliki 

faktor lain yang menyatakan bahwa radikalisme Islam ada karena ketidak adilan baik 

dalam hal procedural, distributif, dan interaksional. Contoh, penyebab gerakan-

gerakan radikalisme Islam pada konteks ketidak adilan procedural dan distributif 

yang dilakukan Blok Negara Barat dengan pihak Amerika Serikat sebagai 

pimpinannya dan instrument ekonomi, politik yang berupa pihak Blok Barat dalam 

menerapkan standar ganda terkait hubungan mereka dengan Israel yang berbeda 

ketika perlakuan mereka pada Negara-negara dengan penduduk Muslim yang 

menjadi mayoritas. 

Radikalisme Islam yang dirasa paling ekstrim dinyatakan oleh Thontowi, di 

mana hal terssbut berupa terorisme global yang berkaitan dengan ketidakadilan 

struktural. Di mana itu terlihat dari keputusan Majelis Umum PBB yang berdasar 

pada prinsip mayoritas yang bisa saja mengabaikan kepentingan minoritas. Apalagi 

PBB memainkan peran dalam sangsi hukum internasional sering mengeluarkan 

keputusan bias. 

Esposito & Voll juga pemerhati lainnya, memandang munculmya radikalisme 

Islam terjadi juga karena faktor ekonomi. Dengan pernyataan bahwa militansi Islam 

di Eropa berhubungan dengan keberadaan pemuda, pengangguran, dan tuna wisma, 

yang kemudian direkrut kaum Islamis.. 

Anderson menyatakan pendapatnya bahwa setelah Uni Soviet jatuh tahun 

1991, ketika Arab dan Moskow putus hubungan ekonomi berkaitan dengan militansi 
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Islam di Timur Tengah. Kekerasan kaum fundamentalisme Islam oleh Euben 

ditunjukkan dengan sikap frustasi akibat adanya modernisasi yang secara tak 

langsung membuat Islam berada di posisi kelas bawah atau pekerja rendahan. 

Radikalisme agama oleh sebagaian pakar ahli terjadi karena rasa putus asa 

dan frustasi. Sebagai contoh, Maarif mengarahkan radikalisme agama pada 

masyarakat muslim Arab khususnya frustasi yang di alami rakyat Palestina akibat 

tindakan anarkis pasukan Israel melalui terorisme Negara yang di bantu oleh 

Amerika Serikat, dan Negara-negara Arab lainnya dianggap tidak bersungguh-

sungguh mendukung dan melindungi perjuangan kemerdekaan Palestina. Frustasi 

lainnya, karena ketertinggalan dunia Islam dalam Ilmu dan teknologi yang 

menyebabkan mereka menjadi bahan bully-an pihak lainnya. 

Di Indonesia, sejak tahun 1997 radikalisme Islam terjadi pada dekade 

terakhir dan memiliki kaitan yang erat dengan krisis multidimensi. Akibat represi 

politik serta pengambilan permasalahan sosial ekonomi yang menyebabkan 

masyarakat menjadi individu yang keras. Ditambah, perlakuan pemerintah secara 

represif terhadap protes dan aspirasi masyarakat di mana pemerintah gagal membuat 

perekonomian tumbuh dan berkembang, dalam ranah keluasan lapangan pekerjaan, 

dan pendidikan yang terjangkau. Masyarakat akan tumbuh menjadi orang-orang 

radikal. Pengaruh global yang mengahsilkan kebangkitan umat Islam di dunia telah 

menciptakan kebencian anti Amerika, karena umat Islam merasa tertindas perihal 

kebijakan politik luar negeri Amerika Serikat. Bahkan International Crisis Group 

juga menyatakan perihal radikalisme Islam di Indonesia yang ditandai dengan empat 

faktor utama, berupa pemerintahan yang miskin, kebangkitan global, kekerasan 

politik, dan semangat arabisme. 

Selain faktor-faktor tersebut, para ahli lainnya menyatakan bahwa 

radikalisme agama melibatkan faktor agama. Berbekal kitab suci yang digunakan 

sebagai moral dalam agama, serta tradisi keagamaan yang berkembang di suatu 

kelompok agama. Yang kemudian ajaran-ajaran tersebut dibuat sedemikian rupa 

dengan tujuan agar dapat mendukung tindakan kekerasan. 

Sikap atau perilaku negative yang dilakukan oleh umat Islam, selalu 

mengandalkan aspek agama ataupun ideologi yang dianut, yang mereka yakini 
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sebagai pedoman landasan moral, penyemangat, juga bahan provokasi dan ancaman. 

Mereka yang tergolong dalam kelompok Islam radikal, akan melakukan tindakan 

kekerasan, menyerukan agama dengan sikap agresif dan dalih melakukan dakwah, 

amar makruf nahi munkar, serta melakukan pemberantasan ketidakadilan atau biasa 

disebut jihad, berusaha menegakkan kebenaran, dan semacamnya. 

Padahal, tindakan radikal walaupun atas nama agama yang dilakukan oleh 

beberapa kelompok radikal tetap tidak bisa dibenarkan karena Islam tidak pernah 

membenarkan perbuatan-perbuatan yang dapat merugikan orang lain. Ahnaf dengan 

hasil penelitiannya, menyatakan kelompok islam radikal, menggunakan dasar-dasar 

agama tanpa melakukan seleksi terhadap ayat-ayat al-Quran yang bernuansa 

konfrontatif dan menghiraukan ayat-ayat yang bernuansa bersahabat. 

Haddad & Khashan menyatakan ada beberapa ayat-ayat al-Quran yang 

dijadikan inspirasi dan legitimasi untuk melakukan tindakan radikal atas nama 

agama. Yakni, Surat Ali Imran ayat 151, 165, 185, dan Surat al-An’am ayat 165. 

Ayat-ayat al-Quran tersebut berbicara tentang perintah dakwah (menyeru di jalan 

Allah), perintah jihad (berjuang), perintah perang (qital), Allah bagi pejuang, balasan 

bagi pahlawan Allah, balasan bagi musuh Allah, dan strategi perang.  perintah amar 

makruf nahi mungkar (menyuruh kebaikan dan mencegah kejahatan), hukum 

qishash/ bunuh, status taqwa, iman, zalim, kategori kafir, musuh Allah, teman 

syetan, janji pertolongan Ayat-ayat dakwah, amar makruf nahi munkar, dan jihad, 

juga pemahaman tertentu tentang mereka yang dianggap bukan Islam, kafir, dan 

musuh, telah dibuat sedemikian rupa untuk menggiring seseorang agar bersikap dan 

berperilaku radikal. Jadi, ketika ada umat Islam yang bersikap radikal berarti mereka 

tidak mempelajari agama Islam melalui sumber-sumber yang terpercaya, seperti 

‘Ulama-‘Ulama yang ahli dalam tafsir dan hanya mengandalkan persepsi atau 

pengetahuan mereka langsung berdasar pada kitab suci. 

Individu yang telah terkena mental terorisme, disebabkan karena faktor 

perasaan frustrasi kolektif yang mendalam atau bisa juga karena kebingungan 

melakukan tindakan-tindakan dalam kehidupan sehari-hari atau menyelesaikan 

tantangan-tantangan modernitas, mengacu pada ekslusivisme agamistis dengan ciri 

khasnya, menganggap bahwa hanya persepsi mereka tentang agama-lah yang benar. 
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Gurr berpendapat bahwa dasar terjadinya tindakan kekerasan massa, revolusi, 

serta politik adalah karena ketidakpuasan adanya keyakinan persepsi perihal sesuatu 

yang hilang disebut dengan deprivasi relatif (relative deprivation) yang terjadi 

karena harapan yang hilang harapan (volue expectations) berdasar pada nilai-nilai  

kemampuan (volue capabilities). Nilai (volue) sendiri merupakan peristiwa, 

kejadian, kondisi, objek yang diperjuangkan orang. Bisa berupa kesejahteraan, 

kekuasaan, dan nilai-nilai interpersonal. 

Situasi yang rentan akan frustasi, tekanan, dan rasa putus asa yang di alami 

kelompok atau individu-individu yang terkena deprivasi relative di mana bersifat 

berat dan merata. Bisa dikatakan mengalami keadaan prakondisi bagi munculnya 

gerakan protes kolektif untuk mengubah keadaan. Menurut Gurr, penyebab utama 

gerakan protes dan kekerasan sosial adalah tumbuhnya rasa keitidakpuasan, dan 

kejadian plitisasi atas ketidakpuasan itu yang menyebabkan aktualisasi kekerasan 

terhadap sasaran dan aktor-aktor yang dituju. Menurut penjelasan dari Ancok, 

adalah jika terdapat individu yang memiliki perasaan diperlakukan tidak adil, maka 

kemungkinan besar individu tersebut akan melakukan apa pun agar dirinya 

mendapat keadilan. 

Stevenson telah melakukan penelitian yang menguji secara empirik hubungan 

antara frustrasi dan kelas sosial terhadap radikalisme kiri, ditemukan adanya 

pandangan psikologi sosial yang memaparkan frustrasi dikatakan sebagai akar 

radikalisme kiri. Bahwa deprivasi relatif adalah asal muasal radikalisme tumbuh di 

Saudi Arabia berupa tindakan korupsi yang terjadi pada rezim penguasa dengan 

disponsori oleh Amerika. 

Yang terakhir adalah faktor psikologis, dalam hal ini Ancok memaparkan 

penjelasan dalam ranah psikologis terkait perasaan diperlakukan tidak adil. bahwa 

perasaan tersebut, akan membuat seseorang termotivasi untuk melakukan tindakan 

baik pada orang lain atau dirinya sendiri sehingga bisa mencapai perasaan adil sesuai 

kemauannya. Untuk itu, terdapat tiga cara yang bisa digunakan untuk 

mengembalikan kepercayaan dirinya bahwa dia telah diperlakukan dengan seadil-

adilnya. Pertama, mengurangi output pihak lain dengan cara melakukan tindakan 

yang merugikan pihak yang telah berlaku tidak adil. Kedua, mengganti mindset 
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mereka yang diperlakukan tidak adil, bhawa semua memang wajar karena kesalahan 

memang terletak pada mereka yang merasa diperlakukan tidak adil. Ketiga, 

memperbaiki kemampuan diri agar dapat terhindar dari perlakuan tidak adil. 

Berdasar pada teori ekuiti dan teori deprivasi relatif, bahwa beberapa keadaan tidak 

adil yang pernah dilakukan oleh HTI, berakibat timbulnya perasaan sakit hati, 

marah, sehingga mereka termotivasi untuk merubah perasaannya menjadi perasaan 

adil ketika cara-cara non-violence dianggap tidak mampu mengatasinya yakni 

dengan cara-cara radikal. 

Dari uraian di atas, terlihat munculnya radikalisme dalam Islam dipicu oleh 

beberapa faktor. (1) Dampak dari pemikiran Hasan al-Banna seorang pendiri 

Ikhwanul Muslim dan Abul A’la al-Maududi pendiri Jamaat-i Islami;  (2) Ekspresi 

dari ajaran tajdid (pembaruan); (3) Menurunnya kondisi ekonomi atau kemiskinan 

yang di alami dunia Islam; (4) Perlakuan negara-nagara Barat yang dirasa sebagai 

bentuk ketidakadilan oleh umat Islam; (5) Dampak dari ajaran Islam tentang 

dakwah, yang ditafsir ekslusif; (6) Semangat Arabisme (7) Reaksi revolusioner 

terhadap modernisasi dan globalisasi; (8) Faktor kepribadian, seperti telah 

tertanamnya mental-mental teroris; (9) Khusus di Indonesia,  radikalisme 

dilatarbelakangi karena krisis multidimensi pada era Orde Baru tepatnya di 

penghujung masa kekuasaan Presiden Suharto, yakni represi politik, ketimpangan 

ekonomi, runtuhnya moralitas, dan ketimpangan sosial lainnya. 

Dengan faktor-faktor seperti atas, maka corak pemikiran radikalisme dan 

indikasinya adalah pertama, Fanatik kepada pendapat, tanpa menghargai pendapat 

lain. Kedua, Mewajibkan orang lain untuk melaksanakan apa yang tidak diwajibkan 

oleh Allah. Ketiga, Sikap keras yang tidak pada tempatnya. Keempat, Sikap keras 

dan kasar. Kelima, Berburuk sangka kepada orang lain. Keenam, Mengkafirkan 

orang lain. Dengan indikasi-indikasi seperti di atas, maka ormas-ormas Islam seperti 

FPI, Majelis Mujahidin, Laskar Jihad Ahlussunnah Waljamaah dan KISDI, dapat 

saja dikelompokkan sebagai Islam Radikal yang tetap dan senantiasa 

memperjuangkan Islam secara kaffah. Mereka mendasarkan praktek keagamaannya 

pada orientasi salafi, yang pada akhirnya mereka memusuhi Barat. 
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B. Dialog Antar Umat Beragama 

Dialog antarumat beragama adalah dialog yang dijalankan oleh umat berbeda agama 

secara terstruktur karena membawa institusi agama. Dalam dialog tidak membahas 

mengenai persoalan iman, tetapi juga melibatkan institusi sosial. Seperti halnya dalam 

realitas sosial, agama memiliki kecenderungan pada hal positif dan juga negatif. Dalam buku 

yang ditulis M. Zainussin terdapat kutipan dari Howe Reuel L, yang menyatakan bahwa 

dialog diibaratkan seperti darah dengan tubuh. Yang apabila darah berhenti mengalir, maka 

tubuh tidak akan berfungsi atau mati.  

Martin Forward juga mendefinisan kembali pengertian yang pernah dibuat oleh 

Dewan Gereja Sedunia (World Council of Churches/WCC) pada tahun 1971: 

Dialog dimulai saat orang-orang bertemu. Dialog bergantung pada pengertian 

timbal balik dan kepercayaan timbal balik. Melalui dialoglah dimungkinkan 

berbagi dalam melayani. Dialog menjadi medium untuk kesaksian yang otenik. 

Dialog antaragama bisa menampilkan beberapa bentuk dialog, seperti dialog 

peradaban, dialog kehidupan, dialog tindakan atau perlakuan dan seumpama dialog antara 

agama semakin meluas dibudayakan dalam kalangan penganut beragama maka hal ini aka 

menciptakan sebuah kehidupan beragama yang harmonis. Mukti Ali pun menjelaskan 

pentingnya dialog dalam kehidupan: 

‚Dialog antar agama adalah pertemuan hati dan pikiran antar pemeluk berbagai 

agama. Ia merupakan perjumpaan antar pemeluk agama, tanpa merasa rendah 

dan tanpa agenda atau tujuan yang dirahasiakan.‛  

Itu mengapa dialog antar agama dilakukan secara terbuka dan dengan 

perasaan yang penuh simpati, di maanan nantinya setiap individu berusaha 

untuk memahami posisi peserta dialog lain dan berusaha memandangnya dari 

perspektif mereka yang dipahami. 

Buku yang disusun oleh Banawiratma, di dalamnya terdapat pernyataan dari M. 

Zainuddin tentang tujuan diadakannya dialog, yakni agar landasan humanism dapat 

terwujud; dan baik agama Islam dengan Kristen dapat mengetahui peran dan makna agama. 

Sehingga dapat meningkatkan keimanan; membangun dialektika dengan mengedepankan 

pluralisme di dalamnya, tidak hanya bualan teori. Juga memberantas persoalan yang biasa 
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terjadi dalam kehidupan beragama, sehingga tercipta kehidupan yang harmonis.  

Sejak tahun 1970, dialog antarumat beragama yang ada di Indonesia sebagian besar 

dijalankan oleh departemen agama dengan nama proyeknya, pengembangan Kerukunan 

Hidup Antar Umat Beragama Departemen Agama. Bahwa melalui dialog inklusif akan 

dapat menghadirkan Tuhan dalam dunia, karena apabila manusia telah membuka diri kepada 

Tuhan, mereka akan dapat menemukan hakikat serta keajaiban dialog. 

Nurcholish Madjid, menyatakan bahwa dalam dialog  trdapat berbagai sikap. 

Pertama, sikap yang eksklusif dalam melihat agama lain. Kedua, sikap inklusif yang 

beranggapan bahwa agama-agama lain adalah bentuk implisit agama kita. Ketiga, sikap 

pluralis yang bisa terekspresi dalam macam-macam rumusan, misalnya: ‚Agama-agama lain 

adalah jalan yang sama-sama sah untuk mencapai Kebenaran yang sama‛. 

Sikap inklusif biasanya dilawankan dengan sikap eksklusif dan dipertemukan dengan 

sikap pluralis dalam beragama. Sikap eksklusif adalah sikap yang secara tradisional telah 

sangat berpengaruh dan mengakar dalam masyarakat Muslim hingga saat ini, yang 

menganggap bahwa Islam adalah satu-satunya jalan kebenaran dan keselamatan. Sedangkan 

sikap inklusif adalah sikap yang memandang bahwa Islam adalah agama yang mengisi dan 

menyempurnakan berbagai jalan yang lain. Lain halnya dengan sikap pluralis, yang 

memandang bahwa setiap agama memiliki jalan kebenarannya sendiri. Ketiga sifat-sifat 

tersebut memiliki kaitan yang erat dalam perdamaian agama. 

Menciptakan sikap inklusif sebagai cara pandang terhadap perbedaan itulah akan 

dapat ditumbuhkan sikap-sikap pluralistis di antara agama. Dengan adanya kesadaran yang 

positif tentang adanya perbedaan-perbedaan antara berbagai kelompok untuk lebih 

memahami sejarah dalam kerangka yang sedemikian itu untuk secara serius 

mempertimbangkan kesadaran-diri dari setiap komunitas dan keragaman dari 

keseluruhannya. Ini berarti bahwa terdapat kebutuhan untuk melakukan dialog yang terus 

menerus antar berbagai agama. 

Dialoh inklusif menurut Hans Kung, menyatakan bahwa setiap individu yang 

mengaku dirinya beragama harus dapat membuktikan keimanannya terlepas dari perbedaan 

yang ditemuinya. Jadi wajib bagi penganut agama bertanggung jawab kepada apa yang telah 

dianutnya untuk setia dengan Tuhannya dan berbuat baik pada setiap manusia tanpa 

memamndang agama mereka. Itu mengapa dialog inklusif memerlukan adanya sikap saling 

terbuka antar pemeluk agama. 

Mudji Sutrisno menambahkan bahwa  untuk membangun dialog antar umat 
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beragama yang baik tidak hanya menggunakan logika yang rasioanal, tetapi juga perlu 

logika psikis, serta upaya dialog yang ada juga di dukung dengan penyadaran diri dan 

penghilangan rasa-rasa curiga kepada pemeluk agama lain. 

Amin Abdullah menyatakan sebuah ukuran keberhasilan dari aktifitas dialog inklusif 

berupa meredanya isu yang menyebabkan pertikaian antar umat beragama di tanah air, 

walau tidak dapat dipastikan masalah tersebut benar-benar selesai. Juga terdapatnya triologi 

kerukunan sebagai konsep tentang ideology kerukunan: (1) Kerukunan Antar Inter Umat 

Beragama, (2) Kerukunan Antar Umat Beragama, dan (3) Kerukunan Antar Pemerintah dan 

Umat Beragama. 

C. Konsep Pemuda 

Pemuda bisa dikatakan sebagai aktor kunci yang memiliki peran dalam 

proses perubahan ekonomi, sosial dan budaya. Sebagai contoh, di Indonesia terdapat 

dua tema penting dalam kajian- kajian makro perubahan sosial adalah proses 

urbanisasi  (pergerakan spesial populasi) dan de-agrarianisasi (pergeseran sektoral 

dalam pekerjaan. Kadang hal tersebut sering dilupakan bahwa pemuda memiliki 

pengaruh di dalamnya. Bagaimanapun, pemuda bukan orang tua yang berpindah ke 

kota hanya untuk mencari nafkah, dan mereka telah memiliki keputusan untuk tidak 

bekerja di bidang pertanian. 

Menurut Maesy Anggelina, konstruksi pemahaman dan pengertian pemuda 

memiliki makna yang masih bias, hal ini dikarenakan setiap institusi atau organisasi 

memiliki pendapat tersendiri dalam memaknai pemuda. Menurut Undang-Undang 

Kepemudaan Republik Indonesi, misalnya, seseorang disebut anak muda apabila 

meraka berusia 18-35 tahun. Menurut PBB, seseorang disebut sebagai anak muda 

(youth) apabila rentang berusia 15-24 tahun. Masih menurut Maesy Angelina, di sisi 

lain, konvensi Hak Anak PBB mendefinisikan anak-anak kepada meraka yang 

berusia di bawah 18 tahun, ‚sehingga ada usia yang tumpang-tindih dengan definisi-

definisi lainya: sedangkan Adolescents menyebutkan bahwa usia pemuda adalah 

antara 10-19 tahun, Teenagers antara 13-19 tahun. Young Adults antara 20-24 

tahun, dan young people  antara 10-24 tahun’. 

Dari banyak nya definisi ini menunjukkan bahwa usia, meskipun itu menjadi 
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tolak ukur yang penting, tetapi bukan satu-satunya katagori yang dapat menjelaskan 

siapa itu anak muda. Setidaknya, ada katagori dan konteks sosial tertentu mengapa 

seseorang dikatakan sebagai anak muda. Namun, definisi yang dikemukakan Nilan 

dan Feixa (2006) memberikan penjelasan yang lebih proporsional, yaitu mereka yang 

merujuk secara kolektif pada skala kronologis yang luas, baik laki-laki maupun 

prempuan, rentang antara 12 hingga 35 tahun. Secara spesipik Yudhistira dengan 

mengutip Siegel (1986) dan Railon (1989) membedakan anak muda Indonesia 

menjadi dua,  remaja dan pemuda. Pengertian pertama bersifat apolitis, mereka yang 

memiliki kesamaan selera, aspirasi, dan gaya hidup, yang ingin selalu berubah dan 

umumnya mengacu pada perkembangan yang terjadi pada tingkat global, trutama 

Barat. kedua, bersifat politis, mereka yang memiliki kesadaran lebih tinggi akan 

persoalan korupsi dan sistem. Mereka juga memiliki idealisme yang seringakali 

bertentangan dengan kenyataan yang tengah terjadi di masyarakat, definisi ini 

cenderung dikaitkan dengan Mahasiswa. 

Pemuda sekalipun telah diartikan oleh PBB sebagai mereka yang berusia 15-

24 tahun, peraturan perundang-undangan Indonesia sama halnya seperti (Asia, 

Amerika Latin, Afrika) telah memperpanjang batas formal ‚pemuda‛. UU yang baru 

tentang ‚pemuda‛ diartikan bahwa warga Negara tersebut berusia 16-30 tahun, 

tepatnya pada UU No. 40 tahun 2009, pasal 1.1. 

Pengertian tentang kepemudaan yang diperpanjang tersebut, menimbulkan 

kebingungan bagi mereka yang telah melihat tampilan static untuk sekadar melihat 

indicator tentang penuda bangsa. Dari menpora pada tahun 2008, mengumpamakan 

data yang digunakan adalah dari biro pusat statistic dengan menggunakan usia yang 

berbeda, kementrian pemuda kemudian menggunakan definisi kisaran 18-35 tahun 

dalam UU hanya akan mendapat 12% pemuda dari desa yang menganggur, dan 

organisasi Buruh Internasional (ILO) menggunakan definisi 15-24 PBB mendapat 

hasil yang menyatakan 23% pemuda perkotaan dan 33% pemuda desa yang 

menganggur. Bahkan, definisi yang diperpanjang mencakup sebuaha kelompok umur 

yang sebagian besar anggotanya sudah melewati penanda utama ‚transisi menuju 

dewasa‛: menggunakan definisi kementrian hanya 7 persen pemuda (18-35) yang 
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masih menempuh pendidikan, 70 persen sudah bekerja dan 50 persen pemuda serta 

69 persen pemudi  sudah menikah. Ini menunjukan bahwa dasar utama bagi definisi 

diperpanjang ini bersifat politis. Undang-Undang tentang kepemudaaan yang sama 

mendefinisikan ‚kepemudaan‛ (keadaan atau kondisi muda, sama dengan ‚masa 

kanak-kanak‛ atau ‚kedewasaan‛) sebagai ‚berbagi hal yang berkaitan dengan 

potensi tanggung jawab, hak, karakter, kapasiatas, aktualisasi diri, dan cita-cita 

pemuda.‛ (UU No.40 Tahun 2009, Pasal 1.2)  

Kemudian, dari segi kepentingan pembinaan, widarso Gondodiwirjo dan 

Dardji Darmodihardjo telah merumuskan pengertian generasai muda secara lebih 

mendalam. Secara umum, pemuda digolongkan menjadi dua tinjauan: pertama; 

berdasarkan kelompok umur dan tinjauan dari berbagai segi, meliputi: segi biologis, 

segi budaya, atau dilihat secara fungsional, segi kekaryaan, segi sosial, untuk 

kepentingan perencanaan modern digunakan istilah ‚sumber-sumber daya manusia 

muda‛ dan dari sudut idiologis-politis, kedua sesuai dengan aspek kemanusiannya, 

dan generasi muda dapat dilihat dari segi peninjauan.  

a. a. Sebagai insan biologis, secara biologis masa muda berakhir pada usia 

(12-15 tahun). Juga ada yang menyatakan bahwa 15-21 tahun masih 

termasuk dalam masa muda biologis. Objek peninjauan dalam segi ini adalah 

perkembangan jasmani baik pertumbuhan tubuh secara fisik maupun 

fungsional. 

b. b. Sebagai insan budaya, dianggap berakhir pada umur 21 tahun, karena 

dianggap telah memiliki kemantapan mental sudah tercapai. Yang dimakasud 

dalam hal ini adalah perkembangan manusia sebagai insan yang bermoral 

pancasila. 

c. c. Seabagai insan intelek., ditinjau dari segi ini masa muda dianggap 

berakhir pada waktu tamat dari perguruaan tinggi (umur 25 tahun), dengan 

kemempuan berpikir sebagai objek peninjauan. 

d. d. Sebagi insan kerja dan profesi, memiliki pengertian telah 

berpengahasilan yang di mana masa mudanya berkisar antara 14-24 tahun, 
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sebagi insan profesi umumnya berkisar antara 14-22 tahun. Sebagai insan 

profesi umumnya berkisar antara 21 sampai 35 tahun. 

e. e. Sebagi insan idiologis, secara idiologis masa muda seseorang berkisar 

diantara umur 18 samapai 40 tahun. Untuk masa ini, memungkinkan 

pandnagan seseorang tentang kehidupan. 

Berdasar tinjaun tersebut, generasi muda adalah meraka yang memiliki 

rentang waktu yang hampir sama sejak lahir hingga mencapai kematanggan dari 

segala segi dengan maksimal usia 40 tahun. Walau tidak menuutp kemungkinan ada 

individu yang mengalami pertumbuhan lebih cepat dilatarbelakangi oleh faktgor 

sosial maupun ekonomi. Tegasnya, bahwa generasi muda yang di tinjau dari segi 

usia adalah generasi yang paling potensial, energik serta memiliki pengaruh yang 

cukup besar dalam masyarakat, sehingga adanya mereka tidak dapat diabaikan atau 

dianggap remeh. 

Di dalam al-Qur’an pemuda di definisikan dengan ‚asy-syabab‛  dalam 

ungkapan sifat dan sikap seperti: 

1. 1. Berani merombak dan bertindak revolusioner terhadap tatanan sistem 

yang rusak. Seperti kisah pemuda  (Nabi) Ibrahim yang tersirat dalam al-

Qur’an. 

Artinya: ‚ Mereka berkata: ‘Siapakah yang (berani) melakukan perbuatan ini 

terhadap tuhan-tuhan kami? Sesunguhnya dia termasuk orang-orang yang 

zalim. Meraka berkata: ‘Kami dengar ada seorang pemuda yang (berani) 

mencela berhala ini yang bernama ibrahim.‛ (QS. Al-Anbiya: 59-60). 

1. 2. Memiliki standar moralitas (iman), berwawasan, bersatu, optimis, dan 

teguh dalam pendirian serta konsisten dalam dengan perkataan. Seperti 

tergambar pada kisah Ash-habul Kahfi (para pemuda penghuni gua) 

Artinya: ‚meraka ceritakan kisah mereka kepadamu ( muhammad) dengan 

sebenarnya. Sesunguhnya meraka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman 

kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada meraka petunjuk; dan 
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kami telah menuguhkan hati meraka di waktu meraka berdiri, lalu mereka 

mengatakan: ‚Tuhan kami adalah Tuhan langit dan bumi; kami sekali-kali 

tidak menyeru Tuhan selain Dia, sesunguhnya kami kalau demikian telah 

mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebnaran‛(QS. Al-Kahfi:13-14). 

1. 3. Seorang pemuda hendaknnya tidak berputus-asa, pantang mundur 

sebelum cita-citanya tercapai. Seperti digambarkan pada pribadi pemuda 

(Nabi) Musa. 

Artinya: ‚Dan (ingatlah) ketika Musa berkata pada muridnya, ‚Aku tidak 

berhenti (berjalan) sebelum sampai kepertemuan dan buah lautan; atau aku 

akan berjalan sampai bertahun-tahun‛ (QS. Al-Kahfi, 18:60). 

Salah seorang ulama mengatakan bahwa siapapun tidak boleh berputus asa 

dari rahmat Allah. Sesunguhnya Allah swt akan memberikan harapan kepada semua. 

Jadi pemuda identik sebagai sosok individu yang berusia produktif dan mempunyai 

karakter khas yang spesifik yaitu revolusioner, optimis, berpikiran maju, memiliki 

moralitas, dan sebagainya. 

Apabila kita hubungkan dengan peran pemuda sebagai agen-agen perdamain 

dan toleransi dengan pengertian diatas maka sangat lah penting karana pemuda dari 

segi apapun mempunyai ke ungulan dan memang hal ini juga di atur dalam 

perundang -undangan tepatnya dalam UU No. 40 Tahun 2009 pasal 16, bahwa 

pemuda memiliki kewajiban untuk menjaga keutuhan negara. Salah satunya adalah 

memegang teguh pancasila sebagai ideogi negara, maka seluruh pemuda yang 

berusaha untuk memenuhi tanggung jawab sebagai anak bangsa untuk menjaga 

keutuhan negara. 

Jasmadi dalam bukunya berjudul ‚Membangun Relasi Antar Umat 

Beragama‛, menjelaskan bahwa ada beberapa sikap yang harus ditanamkan kepada 

para pemeluk agama, guna mengembangkan dan membangun hubungan umat 

beragama: 

Pertama, toleransi beragama, sikap yang harus dimiliki pemuda. Seperti 
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pemilihan bahasa dalam dialog yang bisadisertai dengan canda tawa sehingga 

mampu mencairkan forum diskusi.   

Kedua, saling terbuka. Di mana pemuda mampu menanamkan sikap 

keetrbukaan terhadap peserta lain. 

Ketiga, Membangun kerja sama antar pemeluk agama dalam bidang sosial 

kemasyarakatan. 

Keempat, merawat dan mengembangkan diaolog antarumat beragama. 

Dalam buku Mun’im A Sirry, yang berjudul  Fiqh Lintas Agama, dialog dibagi 

menjadi dua kelompok, dialog teologis dan dialog non teologis, yang berarti, setiap 

aktivitas yang berkaitan tentang kemanusiaan diadakan secara kebersamaan tanpa 

membeda-bedakaan agama. Dialog teologis tujuannya agar terciptanya kesadaran 

bahwa agama tidak hanya yang dia anut, melainkan banyak agama lain, dan tradisi 

dalam agama lain. Dialog teologis dapat memposisikan iman seseorang ditengah-

tengah iman orang lain.  

Namun, Azyumardi Azra menyatakan bahwa dialog bisa dibagi ke dalam 

lima bagian: dialog parlementer, dialog kelembagaan, dialog teologi, dialog 

kerohanian dan dialog kehidupan. Dialog Teologi (Theological Dialogue), mencakup 

pertemuan-pertemuan regular dalam rangka membahas persoalan teologis dan 

filosofis, seperti dialog ajaran tentang kerukunan antarumat beragama, melalui 

konsep ajaran sesuai dengan agama masing-masing. 

Kemudian, saat proses dialog berlangsung, terdapat beberapa prinsip yang 

harus diterapkan, ground rules: 

Pertama, paham mengapa individu melakukan dialog. Kedua, melakukan 

dialog dengan mengedapnakn sikap jujur dan tulus. Ketiga, tidak membandingkan 

idealisme dengan praktek. Maksudnya, doktrin yang diterima tentang agama lain 

secara idealisme, masih mengakar, sehingga tidak jarang masih ada sikap truth claim 

dan sial men-justice antara satu sama lain.  

Keempat, selalu bersikap inklusif, pluralistik, saling percaya dan toleransi. 
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Prinsip ini harus ada di setiap pemuda yag ingin berdialog agar menciptakan 

keterbukaan ketika sedang berdialog. Agar lebih santai saat bercerita kepada lawan 

bicara. Kelima, kritis terhadap diri sendiri dan tradisi agama. Prinsip ini harus ada 

ketika kita sedang berdialog dengan pemeluk agama lain. Sehingga akan membuka 

peluang untuk menerima atau membuka wawasan agama lain. Karena selama proses 

pencarian, tidak menutup kemungkinan untuk selalu mencari yang benar. Hal ini 

untuk mengindari taqlid atau mebgikuti secara buta. Jika sudah demikian, akhirnya 

dapat menghindari pandangan-pandangan dogmatis tanpa ilmu pengetahuan, 

sedangkan jika kita mengikuti doktrin agama serta melandasinya dengan ilmu, maka 

besar kemungkinna kita akan mencapai tujuan yang benar. Keenam, tidak 

indeferentisme, yaitu sebuah anggapan yang menyatakan bahwa ada atau tidaknya 

agama menjadi hal yang biasa. Prinsip ini harus diterapkan dalam setiap kepribadian 

makhluk yang beragama. Hal ini bisa dilakukan dengan memahami fungsi agama. 

Dengan menghayati fungsi agama, maka dia akan mengetahui betul bagaimana 

sebenarnya kita beragama, apa tujuan kita beragama. Karena sesungguhnya setiap 

agama mengajarkan kebaikan. Akhirnya tidka akan muncul sikap saling 

menyalahkan satu sama lain. Ketujuh, setiap orang mempunyai hak untuk memeluk 

agama tanpa paksaan. Jadi masing-masing memiliki hak untuk memeluk agama 

sesuai yang diyakinikinya. Kedelapan, Pada akhirnya peserta harus mengalami 

agama dari dalam. Dan akhirnya, selama proses berdialog maka, peserta harus 

memahami agama secara mendalam, hingga tidak memunculkan pandangan-

pandnagan negatif terhadap agama lain. Maka terlihat sangat jelas, bahwa pemuda 

memang selalu aktif dalam melakukan suatu perubahan dan menimbulkan pengaruh 

yang sangat besar untuk kehidupan yang damai dan terjaganya sikap toleransi antar 

pemeluk agama.  

A. D. Dialog sebagai Upaya Deradikalisasi 

Dialog antar umat beragama berusaha memunculkan sikap toleransi atau 

diterimanya pluralisme agama di tengah masyarakat. Untuk menangkap bagaimana 

dialog antar-iman memunculkan toleransi atau pluralisme agama ini, Abu-Nimer 

meminjam teori Developmental Model of Intercultural Sensitivity (DMIS) yang 
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digagas Milton J. Bennett. Teori DMIS mengasumsikan bahwa kompleksitas 

pengalaman individu tentang perbedaan kultural berdampak pada kemampuan 

mereka dalam memahami ‚kelompok lain‛, begitu juga kemampuan dalam 

melibatkan diri ke tengah interaksi intercultural. Teori ini menegaskan bahwa 

perspektif universal seseorang cenderung masuk ke dalam salah satu dari tiga 

kategori berikut ini, yaitu: ethnocentric, enthnorelative, atau transitional. 

Seorang individu dalam kategori ‘ethnocentric’ mendapatkan pengalaman 

tentang kultur, dan kultur yang ia miliki membentuk realitas dimana realitas 

tersebut menilai kultur lain. Sebaliknya dalam ‘ethnorelative’, seorang individu 

mendapatkan pengalaman kultural dari konteks perspektif kultur lain. Adapun 

‘transisional’ berada di tengah keduanya, dimana perspektif seseorang berubah ke 

arah ‘ethnorelative’. Teori yang dikembangkan Bennett ini digunakan Abu-Nimer 

untuk diterapkan pada identitas keagamaan, menggantikan ‘ethnocentric’ dengan 

‘religiocentrism’ dan mengganti ‘ethnorelative’ dengan ‘religiorelativism’. 

Dalam posisi ‘religiocentric’, seorang individu berorientasi pada 

Denial/defense (penolakan/pertahanan diri). Pada tahap ini, masyarakat terpolarisasi 

menurut agama dan kultur masing-masing. Mereka memiliki kecenderungan 

menggunakan ungkapan ‚kami vs. mereka‛. Penghormatan diberikan tidak sama 

kepada pemeluk agama lain seperti halnya penghormatan yang diberikan kepada 

orang-orang yang seagama dengannya. Tahapan ini bisa berdampak pada sikap 

penolakan terhadap hak-hak orang lain, isolasi dan bahkan bisa menyebabkan 

genosida (pembantaian massal). Akibat-akibat lain adalah menguatnya dominasi 

suatu kelompok agama atas kelompok lain, pemisahan penduduk atas dasar 

keyakinan agama, pembongkaran dan penistaan tempat-tempat ibadah dan sulitnya 

ijin mendirikan tempat ibadah baru. 

Bagi kelompok yang masuk dalam kategori ini, pertama-tama dialog antar-

agama diarahkan untuk menyelesaikan persoalan antara satu agama dengan agama 

lain, terutama tentang hubungan kedua agama tersebut, agar wawasan tentang nilai, 

keyakinan, norma dan ritual agama lain menjadi terbuka. Dialog antar-iman 

membantu seseorang untuk memperluas perspektif mereka, terutama pada 

persamaan yang ada pada agama-agama tersebut. 
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Fase transisi menjadi jembatan untuk mencapai tahap ‘religiorelative’. Mula-

mula seseorang memfokuskan pada persamaan antara satu agama dengan agama lain, 

serta nilai-nilai universal yang dikandung pada tiap agama. Pada tahap ini, 

keyakinan personal masih digunakan untuk mengukur orang lain. Saat orang ini 

masih menilai keyakinan orang lain dari cara pandang personalnya, ia akan terus 

berada dalam paradigma ‘religiocentric’. Ketika ia mengalami transisi dan bergeser 

secara gradual dari orientasi Denial/Defense (DD), maka ia memasuki tahap 

toleransi terhadap pluralitas agama. Pada titik ini dialog antar-iman digunakan 

untuk mengeksplorasi kesamaan iman. Ekplorasi perbedaan agama dari perspektif 

lain dipakai untuk menumbuhkan kesadaran dan rasa hormat terhadap pemeluk 

agama lain. Untuk mempermudah lahirnya rasa saling percaya, usul Abu-Nimer, 

dialog antar-iman harus menggunakan bahasa universal. 

Ketika seseorang telah memiliki pemahaman tentang toleransi maka mereka 

memasuki cara pandang ‘acceptance/adaptation’, Sikap ini meliputi saling 

memahami dan mengakomodir kultur dan agama, dan pada titik ini masyarakat 

belajar menerima dan menghormati agama lain. Mereka juga menyesuaikan diri agar 

sesuai dengan konteks keagamaan yang ada. Pada tahap ini, berkat pengalaman 

‘religious frame-shifting’ dan ‘behavioral codeshifting’, maka seseorang tidak punya 

penilaian negatif terhadap keyakinan lain. Singkat kata, dengan teori DMIS tersebut 

AbuNimer berpendapat bahwa puncak dari transisi ini adalah integrasi cara pandang. 

Model perkembangan yang dianut Abu-Nimer memperlihatkan kepada kita 

adanya hubungan antara toleransi dan transisi dari paradigma ‘religiocentric’ 

menjadi ‘religiorelative’. Dengan meningkatnya toleransi agama, seseorang 

memasuki ‘acceptance/ adaptation’. Perbedaan antara terma ‘toleransi’ dan 

‘penerimaan’ merupakan hal penting dalam pluralitas, equalitas dan kesepakatan. 

Semua itu bergantung pada suksesnya acara dialog. Pertemuan yang tidak 

terstruktur dengan baik bisa menyebabkan kemunduran. 
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BAB III 

OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini peneliti akan membahas objek penelitian yang menjadi sasaran 

penelitian di lapangan, yakni tentang Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) 

Provinsi Jawa Timur, serta berbagai programnya yang berkaitan dengan upaya 

membangun dialog antar umat beragama, selanjutnya dalam bab ini juga akan 

dibahas tentang pemuda lintas Agama Jawa Timur yang tergabung dalam komunitas 

Forum Komunikasi Generasi Muda Antar Umat Beragama (FORKUGAMA) 

Provinsi Jawa Timur sebagai bagian dari objek kajian. 

A. Sejarah Terbentuknya Forum Kerukunan Umat Beragama 

1. Keadaan  Sebelum PBM No.9  Dan  8  Tahun  2006 

Sebelum tahun 1967 belum dijumpai kebijakan pemerintah untuk 

menindak lanjuti amanat UUD 1945 pasal 29, lebih-lebih di wilayah 

nusantara yang masyarakatnya sangat majemuk ini. Ciri kemajemukannya 

tampak pada dimensi horizontal dan vertikal.  

a. a. Ciri kemajemukan horizontal, tampak pada kenyataan adanya 

kesatuan-kesatuan sosial yang berdasarkan perbedaan-perbedaan suku 

bangsa, agama adat serta kedaerahan. Kemajemukan ini disebabkan 

beberapa faktor. 

Pertama: keadaan geografis, yang membelah wilayah Indonesia menjadi 
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ribuan pulau. Ada yang mengatakan terdiri dari 13767 pulau, dan ada 

juga yang menyebut 17.667 pulau dan 6000 pulau  belum ditempati. 

Tidak kurang dari 1027 suku bangsa besar dan kecil 300 kelompok 

puak/etnis dan 250 bahasa, 300 bahasa. Faktor ini membawa pengaruh 

yang sangat besar kepada terciptanya pluralitas suku bangsa Indonesia.  

Kedua: Posisi Indonesia yang berada diantara dua benua dan diapit oleh 

dua samudra, dapat berpengaruh terhadap geopolitik dan geokultural 

Indonesia. 

Ketiga: kondisi alam dan struktur tanah yang berbeda-beda diantara 

berbagai daerah kepulauan, sehingga menciptakan pola dan cara hidup 

serta tradisi yang tidak sama. 

a. b. Ciri kemajemukan vertikal adalah gambaran lain dari struktur 

masyarakat Indonesia yang berbentuk perbedaan-perbedaan lapisan / 

strata sosial, Antara lapisan atas dan lapisan bawah. Pelapisan sosial 

yang amat kentara terlihat pada sejumlah orang berdasarkan kemampuan 

dan penguasaan yang bersifat   ekonimis, politik, pendidikan dan 

sebagainya. Sebagian orang dalam hal ini berada pada posisi yang lemah 

atau berada pada lapisan bawah, sementara sejumlah kecil lainnya, yakni 

orang kaya, yang berkuasa dan yang terdidik berada pada lapisan atas. 

Melihat struktur masyarakat Indonesia yang demikian, jelas merupakan 

gambaran kemajemukan yang menunjukkan adanya perbedaan horizontal 

dan vertikal serta derajat sosial. Pada satu sisi berpotensi sebagai salah 

satu sumber konflik yang dapat menjadi penghalang dalam menciptakan 

integrasi masyarakat, tetapi di sisi yang lain dapat mendukung kemajuan 

untuk seluruh warga. Apakah perbedan itu  akan menjadi beban atau 

kendala  atau sebaliknya akan menjadi sebuah aset  yang menjadi faktor 

pendukung  terletak pada bagaimana langkah-langkah  strategis yang 

ditempuh  dalam mengolah perbedaan –perbedaan itu  ,salah satunya 

dengan memupuk kerukunan  melalui pintu agama. 
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1. 2. Latar Belakang dan Perkembangan KUB  

Istilah kerukunan beragama secara formal digunakan pertama kali  

ketika di selenggarakan ‚Musyawarah Antar Umat Beragama (MAUB)‛ 

oleh pemerintah pada tanggal 30 Nopember 1967 di gedung Dewan 

Pertimbangan  Agung Jakarta. Diselenggarakannya Musyawarah Antar 

Umat Beragama, karena saat itu bangsa Indonesia mengalami ketegangan 

hubungan Antar berbagai penganut agama di beberapa daerah yang jika 

tidak segera diatasi akan membahayakan persatuan dan kesatuan bangsa 

Indonesia. Musyawarah tersebut merupakan pertemuan awal Antara 

pemimpin/pemuka berbagai agama di Indonesia dalam rangka membahas 

masalah-masalah mendasar dalam hubungan antar umat beragama di 

Indonesia. Meskipun ada sementara pihak yang menilai pertemuan itu 

telah gagal, tetapi sesudah pertemuan pertama tersebut berlanjut berbagai 

jenis pertemuan dan kegiatan antar agama (umumnya diprakarsai oleh 

pemerintah dalam hal ini Depertemen Agama yang Menteri Agamanya 

pada saat itu KH. Ahmad Dahlan) Antara lain berupa dialog, 

musyawarah, konsultasi, kunjungan kerja pimpinan majelis- majelis 

agama secara bersama-sama ke daerah, seminar cendekiawan antar 

berbagai agama dan sebagainya. 

Disamping itu istilah kerukunan umat beragama (KUB) yang 

secara formal muncul saat MAUB, juga semakin memasyarakat dan 

dipahami. Secara etimologis, kata rukun (n) mengandung arti 

perkumpulan yang berdasar tolong-menolong dan persahabatan, seperti 

pada rukun tani, rukun tetangga, rukun warga, rukun kampong dan 

seterusnya. Dalam konteks Kerukunan Hidup Umat Beragama (KHUB). 

Secara terminologis berarti perihal hidup rukun, yaitu hidup dalam 

suasana baik dan damai, tidak bertengkar, bersepakat antar umat yang 

berbeda agamanya dan antar umat beragama antar agamanya. 

Pemerintah terus berupaya mengembangkan kebijakan yang 

bertujuan membangun keharmonisan hubungan di antara sesama umat 
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beragama. Langkah kebijakan yang diambil oleh pemerintah dalam hal ini 

departemen agama, pada awalnya adalah sosialisasi prinsip dasar 

kerukunan yang tidak saling mengganggu Antara kelompok-kelompok 

agama yang berbeda-beda. Dengan kebijakan seperti ini pada masa 

menteri Agama Mukti Ali diperkenalkan prinsip dasar kerukunan yakni 

‚agree in disagreement‛ (setuju dalam perbedaan), sebagai wujud dasar 

pengakuan terhadap kemajemukan masyarakat (pluralistic society) 

pengakuan terhadap perbedaan, perlunya saling memahami dan 

menghormati, mengembangkan sikap toleran keterbukaan dan 

komunikatif, serta saling bekerjasama dalam kegiatan sosial dan 

kemanusiaan (inclusivisme). 

Kemudian pada masa Menteri Agama Alamsyah Ratu Prawira 

Negara di kembangkan pendekatan ‚Trikologi Kerukunan‚yakni 

kerukunan intern, antar umat beragama dengan pemerintah. Disamping 

itu, pada periode  beliau, hasil kegiatan bersama seperti diatas Antara lain 

terbentuknya ‚ Badan Kontak Antar Umat Beragama‚  di tingkat pusat 

yang diwujudkan setelah diadakan  serangkaian pertemuan oleh Majelis-

Majelis Agama dan Penjabat Depertemen Agama. Badan Kontak ini  

disebut  dengan nama ‚ Wadah Musyawarah  Antar Umat Beragama 

(WMAUB) yang dikukuhkan pada tanggal 30 juni 1980  melalui SK 

Menteri agama No.35 Tahun 1980, yakni setelah 13 tahun diadakan 

Musyawarah  Abtar Umat Beragama yang pertama tahun 1967.  

WMAUB memiliki fuungsi dan kewenangan sebagai: 

a. a. Suatu forum konsultasi dan komunikasi antar pemimpin-

pemimpin/pemuka-pemuka agama denngan pemerintah. 

b. b. Membicarakan segala sesuatu tentang kehidupan kehidupan 

keagamaan serta tanggung jawab bersama dan kerjasama diantara para 

warga yang menganut  berbagai agama dan dengan pemerintah, 

berlandaskan Pancasila dan UUD  1945 dalam rangka meningkatkan 
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persatuan dan kesatuan serta keutuhan  sebagai bangsa. 

c. c. Keputusan yang di ambil oleh wadah musyawarah merupakan 

kesepakatan yang mempunyai nilai-nilai moral dan bersifat 

saran/rekomendasi bagi pemerintah, Majelis-Majelis Agama dan 

masyarakat. Selanjutnya, agar tidak  mengurangi eksistensi dan integritas 

majelis-majelis agama yang ada di Indonesia  dan supaya  tidak 

menimbulkan  kesimpangsiuran dalam pembinaan kehidupan, dari segi 

kepentingan umat beragama sendiri maupun dari  pelaksanaan tugas 

pemerintah, maka (untuk  sementara) kedudukan WMAUB  hanya berada 

pada tingkat pusat (sesuai KMA No 3 Tahun 1981). 

Pada masa Menteri Agama Munawir Sadzali sampai dengan 

Malik fadjar dan Quraisy Shihab. Disamping meneruskan kebijakan 

Menteri sebelumnya. Dikembangkan kebijakan yang disebut dengan 

‚kerukunan dinamis‛ yang bersifat botton up dan bertujuan untuk 

membangun kerjasama sosial serta kemanusiaan yang lebih luas, lebih 

memasyarakat diantara umat yang tumbuh dari bawah dan berangkat dari 

kesadaran umat beragama sendiri sebagai refleksi nilai-nilai ajaran agama 

masing-masing (pada periode inilah sekitar pertengahan tahun 1990-an) 

mulai muncul dan berkembang  berbagai lembaga komunikasi semacam 

forum, wadah musyawarah atau paguyuban antara komunitas umat 

beragama di berbagai daerah, Antara lain seperti: PKUB di Daerah 

Istimewa Yogyakarta, FKPA di Medan, FOKUSS di Sumatera Selatan 

dan Pokja PKUB di Jawa Timur. Akan tetapi sangat disesalkan bahwa 

ketika kebijakan ini mulai berkembang, (khususnya menjelang dan diawal 

reformasi) muncul pertikaian dan kerusuhan yang sempat menyeret 

baerbagai kalangan umat beragama di beberapa daerah. Akibat kejadian 

tersebut, mulai timbul kembali hubungan yang sangat hati-hati atau 

bahkan kurang harmonis diantara sebagian komunitas umat beragama.  

Menteri agama Tarmidzi Taher mengembangkan konsep ‚bingkai 

teologi‛, artinya secara teoplogis pada hakekatnya umat beragama berada 
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dalam satu bingkai yang tidak sepatutnya berpecah belah apalagi saling 

bermusuhan. Seiring dengan dinamika masyarakat yang terus berjalan 

dan semakin kompleknya persoalan kerukunan, maka fokus yang 

dikembangkan kemudian, pada masa Menteri Agama Tolchah Hasan dan 

dilanjutkan  M. Maftuh Basumi, Said Agil Munawar, disamping 

melanjutkan kebijakan sebelumnya yang bercorak botton up, juga 

diarahkan pada perwujudan rasa kemaanusiaan yang dikenal dengan 

kebijakan Pengembangan ‚wawasan Multikultural‛. Diharapkan dengan 

kebijakan ini dapat terwujud masyarakat yang mempunyai kesadaran 

tidak saja mau mengakui perbedaan, tetapi mampu hidup saling 

menghargai, menghormati secara tulus, komunikatif dan terbuka tidak 

saling curiga, memberi tempat terhadap keragaman keyakinan, adat, 

budaya, dan yang paling utama adalah berkembangnya sikap tolong 

menolong sebagai perwujudan  rasa kemanusian yang timbul sebagai 

reflex dari ajaran  agama masing-masing melihat benang merah dari 

waktu ke waktu di seputar  kebijakan kerukunan umat beragama, 

mengisyaratkan bahwa masalah  kerukunan umat beragama, menjadi 

krusial sekaligus sebagai prasyarat bagi terciptanya yang damai, adil, dan 

makmur berdasarkan pancasila dan UUD 1945. Sementara kebijakan 

pemerintah di bidang kerukunan umat beragama sudah jelas, namun 

kenyataan adanya konflik-konflik bernuansa agama di Indonesia masih 

menjadi keprihatinan semua pihak. Konflik-konflik tersebut bahkan 

diperumit lagi oleh persoalan-persoalan yang menyangkut etnis, aliran-

aliran keagamaan tertentu dan variable-variabel sosial lainnya dalam 

skala yang lebih luas lagi. 

Terbentuknya Pusat Kerukunan Umat Beragama (PKUB)  

Berdasarkan Keputusan Mentri Agama  No.1 tahun 2001 tentang 

kedudukan, Tugas, Fungsi, Wewenang, Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Depertemen Agama serta Peraturan Menteri Agama No.3 Tahun 

2006 tentang Organisasi dan tata Kerja Depertemen Agama, 
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dimaksudkan sebagai pelaksana perumusan kebijakan dan koordinasi 

serta  pembinaan Kerukunan Hidup  Umat Beragama  sesuai dengan 

peraturan perundang-undangan, disamping untuk meredam  terjadinya 

sejumlah konflik di berbagai daerah.  

Sekitar maret 2003 PKUB Depertemen Agama telah mengadakan 

Workshop/orientasi Kerukunan Umat Beragama (KUB) di Indonesia. 

Melalui  kegiatan ini telah di putuskan sejumlah program stategis Antara 

lain pembentukan ‚Forum Komunikasi  Antar Umat Beragama (FKUB)‛ 

dari tingkat provinsi sampai pada tingkat Kabupaten/Kota. juga dapat 

dibangunnya suatu jaringan (network) antar provinsi dan antar daerah 

dengan pusat, sehingga tercipta sinergitas yang tinggi dalam menangkal 

berbagai perilaku  yang mengarah kepada sikap disintegrasi bangsa. 

Sementara itu melalui dialog pengembangan wawasan multicultural antar 

pemuka agama pusat dan daerah  yang diselenggarakan oleh Badan 

Libang dan Diklat Keagamaan  Depertemen Agama bekerjasama dengan 

Pimpinan Majelis-majelis Agama Pusat, dalam kegiatan dialog selama 

tahun 2002-2004 telah mencapai 16 provinsi. Dalam dialog ini sejumlah 

daerah itu ditemukan keberadaan semacam Forum Kerukunan yang telah 

berdiri jauh sebelumnya Antara lain seperti FKPA di Medan, FOKUSS di 

Sumatera Selatan dan FKAUB di Jawatimur dan lain-lain  

1. 3. PBM No 9 Dan 8 Tahun 2006 Dan Perkembangannya  

Perkembangan terahir sekitar mei 2006, terbitlah Peraturan 

Bersama Menteri (PBM) Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 tahun 

2006 tentang  Pendoman Pelaksaan tugas  Kepala Daerah/Wakil Kepala 

Daerah dalam pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, pemberdayaan 

Forum Kerukunan Umat Beragama dan Pendirian Rumah Ibadat. (PBM 

ini sebagai revisi dan penyempurnaan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 01/1969). PBM antara pemerintah 

dengan  Majelis-Majelis  Agama dimulai sejak  tanggal 28 Oktober 2005 

sampai dengan 21 Maret 2006 dalam 11 (sebelas) kali putaran. Kemudian 
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pada tanggal 22-24 Agustus 2006 di Jakarta, telah diadakan kongres 

Tokoh-Tokoh Agama se–Indonesia yang difasilitasi oleh Depertemen 

Agama dan dihadiri oleh Majelis-Majelis agama yang diantara lain 

menyepakati: 

a. a. Pancasila sebagai etika bersama dalam kehidupan berbangsa 

dan bernegara.  

b. b. Merancang keberagaman kedepan secara lebih dewasa.  

c. c. Merumuskan aksi bersama umat beragama menghadapi 

tantangan internal dan global. 

d. d.  Perlunya memperdayakan Forum Kerukunan Umat Beragama 

(FKUB) dalam meningkatkan kesejahteraan dan kerukunan umat 

beragama (sebagai salah satu rekomendasi). 

Selanjutnya  dalam konferensi  dunia, agama untuk berdamaian 

(Word Conference On Religion For Peace- WCRP)  yang dilaksanakan  di 

Kyoto Jepang tanggal 25-29 Agustus 2006 telah mengukuhkan Dan 

mengkat dua tokoh islam  dua dari ormas  terbesar di Indonesia yaitu:  

1. 1. Drs. KH. Hasyim Muzadi ( ketua  umum PBNU) sebagai salah 

satu dari 9 presiden  WCRP 

2. 2. Prof.Dr. H Din Saamsuddin,MA  ( Ketua Umum PP 

Muhammadiyah )  sebagai honorary president WCRP 

 Dengan pertimbangan  Antara  lain  karena keduanya dinilai  

telah berjasa  dalam  mengupayakan  kerukunan antar umat beragama  

baik tingkat Nasional maupun Internasional. 

Dari sidang parlemen sedunia (inter parliamentary Union-IP) ke 

116, tanggal 29 April sampai dengan 5 Mei 2007 di Nusa Dua Bali, 

Antara lain telah menghasilkan 5 rekomendasi, salah satunya adalah 

‚resolusi penghormatan antar agama dan hubungan damai antar umat 
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berbeda dalam era globalisasi‛. 

 Dalam seminar internasional tanggal 4 Maret 2009 di Roma yang 

bertema ‚unity in diversity: the Indonesian model for a society in which 

to live together ‚menteri Luar Negeri italia H.E. Franco Fratini dan 

pendiri  komunitas sant Egidio DR. Andrea Ricardi, menyatakan dan 

mengapresiasi bahwa Indonesia pantas di posisikan sebagai ‚ 

laboratorium  Kerukunan Umat Beragama Dunia‛. 

1. 4. Perkembangan Kelembagaan Kerukunan Umat Beragama Di Jawa 

Timur  

Sejalan dengan kebijakan pembinaan Kerukunan Umat Beragama 

(KUB) Pemerintah Pusat mendukung dan merealisasikan salah satu dari 

kebijaksanaan tiga program prioritas Pemerintah Daerah Tingkat 1 Jawa 

Timur, khususnya di bidang  Kehidupan Umat  Beragama, maka  pada 

sekitar tahun 1996, dibentuklah ‚Kelompok Kerja  Pembinaan Kehidupan  

Umat Beragama (Pokja PKUB)‛, kemudian melalui Surat Keputusan 

Gubenur (Moh. Basori Sudirman) No 144 tahun 1996, tanggal 23 

September 1996, susunan pengurusnya mengalami penyempurnaan yang 

diketuai H.A latief Burhan dan Melibatkan semua unsur agama (Islam, 

Katholik, Kristen, Hindu dan Budha). 

Adapun tugas pokok Pokja PKUB Antara lain: 

a. a. Membantu (termasuk memberikan saran dan masukan dalam 

penyusunan program serta menyampaikan laporan perkembangan 

periodik) kepada Gubenur yang berkaitan dengan pembinaan 

KUB. 

b. b. Melakukan konsultasi dan koordinasi serta menampung Sran/ 

masukan dari lembaga dan organisasi sosial keagamaan maupun 

perorangan dari pemuda dari pemuka agama / tokoh masyarakat, 

mengenai pembinaan KUAB. 
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Untuk mensosialisasikan program-programnya, Pokja PKUB telah 

mengadakan seranggkaian kunjungan kerja, dan dialog/musyawarah ke 

beberapa daerah, serta menyusun pedoman pembinaan KUB. 

Agar  pembinaan Kerukunan Hidup Umat Beragama lebih terarah 

secara sinergis antar komponen lembaga keagamaan dengan  pemerintah 

dan sejalan dengan salah satu dari Sembilan program prioritas Jawa 

Timur  dalam Rapetada dan Renstrada tahun 2001-2005, yaitu 

terwujudnya penerapan  nilai-nilai agama dalam perilaku kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan  bernegara, maka berdasarkan kajian 

terbatas (sekitar tahun 1999) dari unsur-unsur Biro Mental  spiritual  

Pemerintah Provinsi, kantor  wilayah Depertemen Agama dan IAIN 

Sunan Ampel dengan masukan dari Ormas-Ormas  Keagamaan Islam dan 

Majelis-Majelis agama ( FKUB) berdasarkan Surat Keputusan Gubenur 

Jawa Timur (H. Imam Utomo) No. 451/1178/031/2000, tanggal 10 

Pebruari 2000 tentang Pembinaan KHUB dan SK Gubenur  No 

188/106/KPTS/2002, tanggal 18 April 2002 tentang Pembentukan 

FKAUB Provinsi Jawa Timur. 

Menindaklanjuti dan menyesuaikan dengan PMB No.9 dan 8 

tahun 2006, Gubenur Jawa Timur telah menerbitkan: 

a. a. Peraturan Gubenur Jawa Timur  No 1 Tahun  2007 

tanggal  11 Januari 2007 tentang FKUB dan DP-FKUB 

provinsi dan Kab / kota  di Jawa Timur (sebagai  pelaksanaan  

pasal 27 PBM) 

b. b.  Keputusan Gubenur Jawa Timur 

No.188/57/KPTS/013/2011, tanggal Pebruari 2007, tentang 

FKUB Provinsi Jawa Timur dan No. 188/58/KPTS/013/2007 

tenteng DP-FKUB Provinsi Jawa Timur. 

Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No.1 Tahun 2007 

maka dibentuklah: 
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a. a. FKUB Provinsi Jawa Timur; 

b. b. FKUB di 38 Kabupaten/ kota se Jawa Timur (yang 

seluruhnya selesai dalam tahun 2007); 

Bahkan tahun 2012 telah terbentuk Forum Kerukunan Umat 

Beragama Antar Generasi Muda (FORKUGAMA). Di era Gubernur DR. 

H. Soekarwo, tercatat kegiatan menonjol antara lain: 

a. a. Pertemuan Tokoh Lintas Agama dan Tokoh 

Masyarakat se Jawa Timur tanggal 23 Desember 2010 di 

Gubeng Samudra Bumiworo Surabaya, (Narasumber; bapak 

Gubernur, Pangdam V Brawijaya, dan Polda Jawa Timur); 

b. b. Guna memelihara dan meningkatkan kondusivitas 

iklim kerukunan umat beragama di Jawa Timur, telah 

diterbitkan perangkat keputusan dan peraturan daerah antara 

lain: 

1. 1) Keputusan Gubernur Jawa Timur No. : 

188/94/KPTS/013/2011 tentang Larangan Aktivitas 

jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) di Jawa Timur; 

2. 2) Peraturan Gubernur Nomor 55 Tahun Tahun 2012 

tentang Pembinaan Kegiatan Keagamaan dan Pengawasan 

terhadap Aliran Sesat di Jawa Timur; 

3. 3) Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 51 tahun 2014 

tentang Larangan Keberadaan Gerakan  Islamic State Of 

Iraq and Syria (ISIS) di Jawa Timur. 

1. 5. Susunan Organisasi, Tugas Pokok FKUB Provinsi Jawa Timur 

a. a. Susunan Organisasi 

Ketua 
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Wakil ketua I 

Wakil ketua II 

Sekretaris 

Wakil sekretaris  

Bendahara 

Bidang pemeliharaan  

Bidang Pemberdayaan 

Bidang Pendirian Rumah Ibadat 

a. b. Tugas Pokok  

1. 1. Melakukan dialog dengan pemuka agama dan tokoh 

masyarakat. 

2. 2. Menampung aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat. 

3. 3. Menyalurkan aspirasi ormas keagamaan dan masyarakat dalam 

bentuk rekomendasi   sebagai bahan kebijakan 

Gubenur/Bupati/walikota (sesuai jenjang FKUB. 

4. 4. Melakukan sosialisasi peraturan perundang-undangan dan 

kebijakan dibidang keagamaan yang berkaitan dengan kerukunan 

umat beragama dan perberdayaan masyarakat. 

5. 5. Memberikan rekomendasi tertulis atas permohonanan 

pendirian rumah ibadat. 

6. 6. Mengadakan kajian, pengamatan dan penelitian berkaitan 

dengan peningkatan KUB dan pemberdayaan KUB dan pemberdayaan 

masyarakat (khusus bagi FKUB provinsi Jawa Timur). 

a. c. Uraian Tugas  
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N

o 

Jabatan  Uraian tugas  

1 2 3 

1 Ketua  a. a. Menyusun 

program kerja  sesuai dengan  

peraturan perundang-undangan  yang 

berlaku 

b. b. Menyusun 

kebijakan sesuai dengan  peraturan-

perundangan yang berlaku  

c. c.

 Mengkoordinasika

n  serta  mengendalikan  program 

kegiatan  

d. d. Melakukan  

konsolidasi  internal organisasi  

termasuk FKUB Kab/ kota  

e. e. Meningkatkan  

koordinasi eksternal  dengan semua 

pihak terkait  

f. f. Menampung dan 

menyalurkan  aspirasi serta  

memberikan  masukan  kepada 

gubenur  dann pihak  yang terkait 

g. g.  Merencanakan, 

mengendalikan dan mempertanggung 

jawabkan penggunaan anggaran. 
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h. h.  Mengadakan 

pembagian tugas dan wewenang  serta  

koordinasi  dengan wakil-wakil ketua  

i. i. Mengadakan 

rapat, kunjungan, pertemuan 

,monitoring, dan evaluasi program 

j. j. Menyampaikan 

laporan dan pertanggungjawaban  

kepada gubenur. 

2 Wakil ketua  a. a.

 Mengkoordinasika

n program kegiatan  dalam bidang 

pemberdayaan FKUB  dan pendirian 

rumah ibadat 

b. b. Merencanakan 

melsanakan mengendalikan hal-hal 

yang berkaitan dengan pemberdayaan 

FKUB dan pendiriaan rumah ibadat.  

c. c. Mengadakan rapat, 

kunjungan, pelatihan, workshop, 

pertemuan, monitoring, evaluasi dll 

yang berkaitan dengan tugas dan 

kewenangannya. 

d. d. Memberikan saran 

dan masukan kepada ketua  

e. e. Mewakili ketua 

dalam bidang tugasnya 
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f. f.  Melaporkan dan 

bertanggung jawab pada ketua  

 

   

3 Wakil ketua II a. a.

 Mengkoordinasika

n program dalam bidang pemeliharaan 

KUB 

b. b. Merencanakan, 

melaksanakan, mengendalikan hal-hal 

yang berkaitan dengan pemeliharaan 

KUB.   

c. c. Mengadakan 

rapat, kunjungan, pertemuan, 

monitoring, evaluasi yang berkaitan 

dengan  tugas kewenangan  

d. d. Memberikan saran 

dan masukan kepada ketua di bidang 

tugasnya. 

e. e. Mewakili ketua 

dalam bidang tugasnya 

f. f. Melaporkan dan 

bertanggung jawab kepada ketua. 

4 Sekretaris  a. a. Mengkordinasikan 

hal-hal teknis yang berkaitan dengan 

administrasi  kesekretariatan 
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b. b.

 Merencenakana,`m

elaksanaan dan  mengendalikan  tata 

persuratan dan tata tertib  

administrasi  kesektretariatan  

c. c. Memfasililitasi 

ketua daan wakil ketua, serta anggota 

forum dalam rapat, pertemuan, 

kunjungan, pelatihan dll 

d. d. Berkaitan dengan 

hal-hal yang bersifat administrative 

dan protokoler. 

e. e. Memberikan saran 

dan masukan kepada ketua di bidang 

tugasnya. 

f. f. Menyusun laporan 

pertanggung jawaban  

g. g.

 Bertanggungjawa

b kepada ketua 

 

 

5 

 Wakil sekretaris  a. a. Membantu tugas –

tugas  dan tanggung jawab  sekretaris  

sebagaimana  yang tersebut di atas 

b. b. bertanggung 

jawab kepada ketua 
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6  Bendahara a. a. Mengkoordinasi 

hal-hal teknis yang berkitan dengan 

anggaran kegiatan. 

b. b. Merencanakan, 

melaksanakan, mengendalikan 

penggunaan anggaran sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku.  

c. c. Mengendalikan 

tertib administrasi anggaran termasuk 

bukti fisik penggunanya. 

d. d. Memberikan saran 

dan masukan  kepada  ketua bidang  

tugasnya 

e. e. Menyusun 

laporandan pertanggungjawaban 

penggunaan anggaran.  

f. f. Bertanggung 

jawab kepada ketua.   

 

 

1. 1. Bidang  pemeliharaan KUB  

a. a. Melaksanakan dan mengendalikan program kegiatan 

dalam bidang pemeliharaan KUB.  

b. b. Melasanakan tugas pokok FKUB di bidang pemeliharaan 

KUB.  
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c. c. Melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas antara lain 

menggandakan peraturan perundang, mengadakan sosialisasi ke 

instalasi daerah dan kordinasi dan kerjasama penyebaran evaluasi.  

d. d. Memberikan saran dan evaluasi.  

e. e. Melakukan koordinasi dengan wakil ketua 2.  

f. f. Bertanggung jawab kepada ketua.  

1. 2. Bidang pemberdayan FKUB 

a. a. Melaksanakan dan mengendalikan program kegiatan 

bidang pemberdayaan FKUB.  

b. b. Melaksanakan tugas pokok FKUB dalam bidang 

pemberdayaan FKUB.  

c. c. Melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas diantara lain 

konsolidasi dan kepengurusan FKUB penerbitan bulletin, directory, 

kunjungan/dialog, koordinasi dan kerja sama dengan pihak terkait.  

d. d. Menyampaikan saran dan masukan serta evaluasi kepada 

ketua.   

1. 3. Bidang  pendiriann rumah ibadat  

a. a. Melaksanakan dan mengendalikan program kegiatan 

bidang pengaturan pendirian rumah ibadah.   

b. b. Melaksanakan tugas pokok FKUB dalam bidang 

pendirian rumah ibadah.  

c. c. Melaksanakan kegiatan-kegiatan prioritas antara lain 

sosialisasi, pembinaan dan pengawasan serta koordinasi dan deteksi 

dini terhadap konflik yang mungkin timbul berkaitan dengan 

pendirian rumah ibadat.  

d. d.  Menyampaikan saran, masukan dan evaluasi.  
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e. e. Berkoordinasi dengan wakil ketua 1.  

f. f. Bertanggung jawab kepada ketua. 

A. B. Program Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Jawa Timur 

Ada beberapa program kegiatan yang dilakukan oleh Forum Kerukunan Umat 

Beragama provinsi Jawa Timur yang rutin dilakukan setiap tahunnya sebagai upaya 

mencegah timbulnya hal-hal yang menyebabkan terjadinya perselisihan antar umat 

beragama, adapun beberapa program Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi 

Jawa Timur adalah sebagai berikut: 

N

o

. 

Kegiatan Tujuan 

1

. 

Rapat Kerja Daerah 

(RAKERDA) Forum 

Kerukunan Umat Beragama se 

Jawa Timur. 

Kordinasi kelembagaan Forum 

Kerukunan Umat Beragama se Jawa 

Timur, meliputi 38 Kabupaten/ 

Kota. 

2

. 

Temu Pemuda lintas agama se 

Jawa Timur 

Melakukan kordinasi terhadap 

seluruh elemen pemuda lintas 

agama se Jawa Timur, sebagai 

upaya pembekalan pemahaman 

toleransi beragama bagi generasi 

penerus.  

3

. 

Kunjungan kerja ke daerah Kegiatan dilakukan untuk 

melakukan kordinasi terhadap 

berbagai persoalan kerukunan umat 

beragama yang terjadi di daerah. 

4

. 

Temu tokoh agama dan tokoh 

masyarakat Jawa Timur 

Kegiatan ini mempertemukan tokoh 

lintas agama, perwakilan dari MUI, 
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Walubi, PGI, Katolik, PHDI dan 

Matakin. Selain itu juga tokoh 

pemerintahan, kepolisian dan TNI 

di wilayah Jawa Timur, yang 

bertujuan untuk melaksanakan 

kordinasi lintas sector untuk 

mencegah terjadinya konflik 

horizontal di masyarakat. 

5

. 

Kegiatan dialog wanita lintas 

agama 

Untuk meningkatkan kesadaran 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Untuk memberikan wawasan 

pluralitas keberagamaan bagi 

wanita lintas agama 

6

. 

Rakornas FKUB Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kordinasi antar 

FKUB se Indonesia dalam 

menghadapi tantangan potensi 

disintregasi bangsa. 

7

. 

Kordinasi dengan Pemerintah 

Provinsi  

Meningkatkan sinergitas dan 

kordinasi dalam merajut kerukunan 

beragama di Jawa Timur 

  

A. C. Forum Komunikasi Generasi Muda Umat Beragama Jawa Timur 

1. 1. Sejarah awal terbentuknya Forum Komunikasi Generasi 

Muda Umat Beragama Jawa Timur 

Sejarah keberadaan Forum Komunikas Generasi Muda Antar Umat 

Beragama (FORKUGAMA) Jawa Timur, bermula ketika Badan Kesatuan 
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Bangsa Dan Politik Pusat di bawah naungan Kementrian Dalam Negeri 

pada tahun 2012, mengundang seluruh ketua Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) tiap- tiap provinsi, untuk hadir di Jakarta beserta 

perwakilan pemuda guna menggagas konsep forum kerukunan yang 

mengena pada segmen pemuda. 

Forum ini berada di bawah naungan Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) di setiap provinsi, melalui berbagai rekomendasi pada 

forum- forum diskusi dan rapat kerja daerah Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB) Provinsi Jawa Timur, maka diputuskan untuk 

membentuk forum komunikasi generasi muda antar umat beragama 

provinsi Jawa Timur pada tahun 2013, yang dikukuhkan oleh ketua 

Forum Kerukunan Umat Beragama Provinsi Jawa Timur yakni bapak 

Hendro Siswantoro, M.Si beserta Wakil Gubernur Jawa Timur Drs. 

Syaifullah Yusuf (Gus Ipul) bertempat di hotel Utami Sidoarjo. 

Forum Komunikasi Generasi Muda antar Umat Beragama atau yang 

lazim disebut FORKUGAMA provinsi Jawa Timur, beranggotakan para 

pemuda yang merupakan wakil dari tiap- tiap majelis Agama- agama di 

provinsi Jawa Timur, dari pemuda Hindu (Organisasi Perada Provinsi 

Jawa Timur), pemuda Budha (Organisasi Budhis Muda Indonesia/BUMI), 

pemuda Konghucu (Organisasi Gerakan Pemuda Konghucu/ Gema 

Konghuchu), pemuda Katholik, pemuda Kristen, dan dari perwakilan 

pemuda Islam (Organisasi pemuda NU dan Muhammadiyah). 

Perwakilan berbagai elemen pemuda dari tiap- tiap majelis Agama ini 

menunjukkan betapa seriusnya FKUB membentuk forum kerukunan 

ditingkat pemuda, hal ini bertujuan untuk mencari bibit baru penerus 

perjuangan kerukunan umat di provinsi Jawa Timur, dengan 

mempersiapkan generasi kerukuna sejak dini ditingkat pemuda, maka 

diharapakan kerukunan disemua elemen masyarakat di provinsi Jawa 

Timur dapat terjaga. 
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Selain dibentuk ditingkat provinsi, Forum Komunikasi Generasi 

Muda antar Umat Beragama juga sudah dibentuk di 38 kabupaten kota se 

provinsi Jawa Timur, oleh karena itu, dengan semakin bertumbuhnya 

semangat membina kerukunan ditingkat pemuda, maka regenerasi agent- 

agent kerukunan di provinsi Jawa Timur dapat terus berkembang. 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh FORKUGAMA selalu 

berkordinasi dan dirumuskan bersama dengan Forum Kerukunan Umat 

Beragama, sebagai Lembaga yang menaungi keberadaan forum ini. 

Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan oleh FORKUGAMA adalah 

temu pemuda lintas Agama seluruh Jawa Timur yang dilakukan setiap 

ahir tahun, sekolah bina damai pemuda lintas Agama. Selain kegiatan 

yang dilakukan melalui Forum Kerukunan Umat Beragama provinsi Jawa 

Timur, forum komunikasi generasi muda antar umat beragama juga 

mengadakan kegiatan bekerjasama dengan pihak lain, diantarnya dengan 

Bagian Kerukunan Umat Beragama Kantor Wilayah Kementrian Agama 

Provinsi Jawa Timur yakni kegiatan Kemah Pemuda Lintas Agama dan 

Bakti Sosial Penghijauan di Trawas pada tahun 2016, kemudian dengan 

Dinas Pemuda dan Olahraga provinsi Jawa Timur yakni kegiatan temu 

pemuda lintas Agama tahun 2014, Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

yakni kegiatan memperkuat nasionalisme dikalangan pemuda tahun 2017, 

dengan Badan Narkotika Nasional provinsi Jawa Timur, yakni kegiatan 

sosialisasi Narkoba pada tokoh lintas Agama dan tokoh Masyarakat serta 

pemuda di Jawa Timur pada tahun 2016. 

1. 2. Persoalan yang dihadapi oleh FORKUGAMA dalam membangun 

kerukunan 

Kehidupan sosial yang beragam tidak lepas dari berbagai persoalan di 

dalamnya, secara tidak langsung fakta tersebut akan mengandung resiko 

konflik diantara beberapa kelompok yang memiliki perbedaan, baik 

konflik yang timbul secara internal maupun faktor konflik lainnya, jika 

tidak dapat dikelola dengan baik dan benar.konflik yang timbul tersebut 
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tidak lepas dari berbagai sebab yang ada di masyarakat, bisa juga 

dikarenakan sebab ekonomi, perbedaan pandangan politik atau karena 

perbedaan keyakinan. 

Organisasi pemuda lintas agama Jawa Timur juga tidak lepas dari 

berbagai persoalan yang dihadapi oleh pemuda di masyarakat, diantara 

beberapa persoalan yang ada di lapangan adalah: 

1. 1. Informasi Hoax 

Informasi hoax atau pemberitaan palsu adalah segala 

informasi yang tidak benar atau berita bohong, pemberitaan hoax ini 

biasanya sengaja dilakukan oleh pelaku penyebarnya dengan maksud 

dan tujuan tertentu, sehingga dapat menggiring informasi publik 

dengan kehendak penyebar hoax tersebut. berita hoax ini dalam 

beberapa waktu belakangan terus menyebar dari satu media ke media 

sosial yang lain, tentu hal ini sangat meresahkan masyarakat, apalagi 

informasi tersebut tidak dapat dipertanggung jawabkan sumber 

kebenarannya. 

Salah satu informasi hoax yang beberapa waktu lalu terjadi 

adalah informasi berkaitan dengan demo ricuh mahasiswa di depan 

gedung Mahkamah Konstitusi, informasi tidak bertanggung jawab ini 

disebar luaskan melalui media sosial facebook, instagram, twiter dan 

beragam media sosial yang lain. Salah satu tujuan dari penyebaran 

informasi hoax tersebut adalah untuk menggiring opini publik 

khsuusnya pemuda agar mempersiapkan diri untuk turun ke lapangan 

dalam rangka mengaspirasikan tuntutan rakyat kepada pemerintah.   

Tidak berselang lama dari informasi yang beredar di media 

sosial tersebut, pihak kepolisian menjelaskan bahwa informasi demo 

besar- besaran yang dilakukan oleh mahasiswa di depan gedung 

Mahkamah Konstitusi tersebut adalah berita bohong, atau berita 

hoax. Menurut penjelasan dari pihak kepolisian dikatakan bahwa 
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memang benar ada keramaian di depan gedung Mahkamah Konstitusi 

tapi itu hanya simulasi demo di depan gedung Mahkamah Konstitusi, 

akan tetapi berita di media sosial informasi tersebut direkayasa dan 

video yang beredar juga merupakan video editan dari demo yang 

sudah lama terjadi. Polisi menghimbau agar masyarakat tidak 

terpengaruh oleh informasi hoax tersebut, pihak kepolisian 

memastikan keamanan terjamin dan terkendali dalam menghadapi 

tahun politik. 

Tentu informasi seperti ini sangat meresahkan di masyarakat, 

informasi yang sengaja dibuat untuk membuat resah warga sehingga 

stabilitas keamanan Nasional menjadi terganggu, tentu ini akan 

berdampak pada semua lini kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Model informasi seperti ini juga menjadi bagian dari persoalan dunia 

maya yang dihadapi oleh generasi muda lintas agama, tentu tidak ada 

manfaatnya sama sekali dalam kehidupan beragama, bahkan lebih 

mengarah pada keinginan untuk membuat kondusifitas keamanan jadi 

terganggu.  

1. 2. Politik Identitas (SARA) 

Kemajukan yang dimiliki oleh Indonesia adalah fakta sejarah 

yang tidak bisa kita hapus dari kehidupan berbangsa di negara ini, 

keberagaman merupakan salah satu kekuatan dalam bangsa ini, terdiri 

dari berbagai macam suku, agama dan budaya. Akan tetapi dalam 

beberapa waktu belakangan ini, kemajemukan bangsa mulai tergerus 

seiring dengan menguatnya isu politik identitas yang dapat 

menghancurkan keberagaman bangsa yang sudah terwariskan sejak 

lama. Dalam dunia politik Indonesia, identitas digunakan untuk 

mempertegas kekuatan politik sekaligus digunakan untuk 

menjatuhkan dan menjelek- jelekan lawan politik. Pemilihan kepala 

daerah di Jakarat menjadi salah satu bukti bagaiaman politik identitas 

dimainkan kelompok politik untuk menjatuhkan lawan politiknya, 
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mulai dari isu Agama dan suku digunakan dalam memenangkan calon 

politiknya. 

Permainan politik identitas dalam berbangs akan membentuk 

dominasi arus besar untuk suatu kepentingan kelompok tertentu guna 

menyingkirkan atau mengalahkan kelompok lawan politik atau 

kelompok minoritas. Politik identitas bersifat agama mamsih sangat 

dominan dalam beberapa waktu belakangan ini, pemahaman atas 

ajaran agama yang bersifat dogmatis menghadirkan sikap 

eksklusifisme dalam kelompok mayoritas yang kemudian tumbuh 

menghasilkan konflik- konfilk sosial ditingkat akar rumput serta 

tindakan intoleran dan permusuhan dalam politik di negeri ini. Tentu 

kondisi seperti menjadi sangat berbahaya bagi keutuhan berbangsa di 

negara Indonesia ini, hal ini dikarenakan setiap warga negara berhak 

untuk mendapatkan hak politiknya, akan tetapi perilaku sebagian 

oknum politisi yang memanfaatkan isu politik identitas agama sering 

kali dilakukan, padahal resiko yang ditimbulkan begitu kompleks. 

Persoalan ini juga merupakan bagian dari resiko timbulnya 

konflik yang dihadapi oleh pemuda lintas agama, isu perbedaan 

agama dan budaya sering kali dimainkan oleh elit politik hanya untuk 

meraih kekuasaan sesaat tanpa mempertimbangkan dampaknya bagi 

kondisi kekrukunan beragama ditingkat masyarakat bawah. 

1. 3. Radikalisme 

Salah satu ciri dari kelompok radikal adalah mengklaim 

adanya kebenaran tunggal dan tidak dapat menerima kebenaran yang 

ada diluar kelompoknya, sehingga setiap kebenaran diluar 

kelompoknya adalah salah dan dapat dimusuhi, klaim kebenaran 

seolah- olah hanya ada pada dirinya dan kelompoknya sendiri. Ciri 

lain dari kelompok radikal adalah kasar dalam berinteraksi, dan 

emosional dalam berdakwah. 
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Salah satu bentuk tindakan radikal yang baru- baru ini terjadi 

adalah kejadian Bom Gereja di kota Surabaya pada hari Minggu 13 

Mei 2018. Tentu publik sangat terkejut melihat kejadian ini, 

Surabaya yang selalu adem ayem dalam kehidupan berbangsa dan 

beragama secara tiba- tiba dikejutkan dengan ledakan bom yang 

mengguncang tiga gereja dalam selang waktu yang tidak lama, yakni 

gereja Pantekosta di jalan Arjuno, gereja Katolik Santa Maria Tak 

Bercela di jalan Ngagel Madya Utara, dan di gereja Kristen Indonesia 

di jalan Diponegoro. Fakta yang lebih mengherankan adalah bahwa 

pelaku yang terlibat dalam kejadian tersebut masih berstatus sebagai 

siswa disalah satu sekolah menengah atas di Surabaya. Hal ini sejalan 

dengan data yang disampaikan oleh Badan Intelejen Negara bahwa 

pemuda saat ini sudah mulai berpotensi terpapar paham radikalisme. 

Problem ini yang coba diselesaikan oleh forum komunikasi 

generasi muda antar umat beragama provinsi jawa timur, terlebih 

bahwa setiap tahunnya paham radikalisme terus mengalami 

peningkatan. Dialog antar umat beragama menjadi salah satu model 

solusi yang ditawarkan untuk menggerus pemahaman bahwa 

kebenaran hanya milik satu kelompok saja dan mengabaikan 

kebenaran yang ada diluar kelompoknya. 

1. 4. Minimnya Dialog Antar Umat Bergama 

Dialog antar umat beragama menjadi salah satu modal utama 

forum kerukunan umat beragama provinsi jawa timur dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama di wilayahnya. Pada wilayah 

tingkatan pemuda, FKUB jawa timur juga mempunyai program 

pemberdayaan pemuda lintas agama melalui dialog antar pemuda 

lintas agama yang rutin dilakukan, dialog ini mempertemukan 

pemuda dari berbagai perwakilan unsur agama untuk membangun 

komunikasi pemuda lintas agama, dari perwakilan Budha oleh Budhis 

Muda Indonesia, dari Hindu diwakili Peradah Hindu, dari Konghucu 
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diwakili oleh Gerakan Muda Konghucu, dari Kristen diwakili oleh 

pemuda agama Kristen, dari Katolik diwakili oleh Pemuda Katolik, 

sednagkan dari islam diwakili oleh Pemuda Islam yang terdiri dari 

berbagai unsur yakni NU dan Muhammadiyah. Dialog antar pemuda 

lintas agama ini menjadi salah satu terobosan yang dilakukan oleh 

forum kekrukunan umat beragama untuk mencetak pemuda yang 

toleran dan menghormati perbedaan yang ada, sehingga dengan 

pemahaman terhadap realitas pluralitas bangsa tersebut diharapkan 

dapat menangkal pemuda dari paparan radikalisme. Dalam dialog 

tersebut ada yang dilakukan secara verbal maupun secara non verbal, 

akan tetapi mempunyai tujuan yang sama, yakni menumbuhkan sikap 

pemahaman akan realitas keberagaman dan sikap toleran dalam jiwa 

pemuda lintas agama di jawa timur. 

Akan tetapi kesadaran setiap pihak untuk melakukan dialog 

secara intens guna membahas berbagai persoalan berkaitan dengan 

agama masih minim, sehingga ini juga menjadi persoalan sendiri bagi 

pemuda lintas agama, sehingga perlu kiranya kita mengajak semua 

elemen pemuda untuk menggalakkan dialog antar pemuda lintas 

agama agar segala persoalan yang miss dalam urusan beragama dapat 

segera teratasi. 

1. 3. Medan Kerukunan Pemuda Lintas Agama 

Dari hasil pengamatan peneliti di lapangan, maka peneliti dapat 

melihat tempat dan kondisi dimana komunitas FORKUGAMA 

berkumpul untuk melakukan komunikasi serta menjalin kordinasi untuk 

merumuskan kegiatan yang bertujuan untuk menciptakan suasana rukun 

dan damai ditingkat pemuda. Diantara tempat- tempat favorit yang 

menjadi kebiasaan komunitas ini membahas kegiatan dan berkordinasi 

adalah: 

1. 1. Kantor FORKUGAMA 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kantor merupakan tempat utama dalam merumuskan berbagai macam 

kegiatan yang akan dilakukan dalam jangka waktu yang sudah 

ditentukan. Kantor komunitas FORKUGAMA yang berada di Gedung 

Islamic Center lt. 2 jalan raya Dukuh Kupang No. 122-124 Surabaya 

Jawa Timur, merupakan rumah kedua bagi mereka yang aktif 

dikomunitas lintas Agama. Selain melakukan kordinasi kegiatan 

komunitas, kantor ini juga merupakan tempat untuk melakukan 

komunikasi non-formal, sehingga anggota komunitas FORKUGAMA 

yang terdiri dari berbagai elemen pemuda lintas Agama merasa nyaman. 

1. 2. Group Media Sosial 

Teknologi berkembang begitu pesat, niscaya sulit untuk kita menghindar 

dari keberadaan teknologi, komunitas FORKUGAMA memanfaatkan 

arus teknologi sebagai wahana untuk mempercepat komunikasi melalui 

group medsos, sehingga jarak dan perbedaan tempat tidak menghalangi 

komunikasi antar anggota komunitas. Group media social juga 

merupakan sarana yang penting dan ‚kekinian‛ karena sesuai dengan 

karakter pemuda zaman sekarang yang memang juga aktif di media 

social. 

Berbagai isu terkini terkait persoalan masyarakat yang bersumber atau 

berkaitan dengan Agama, juga dishare di group untuk kemudian kita 

bahas dan ceran secara bersama sebelum ditindaklanjuti untuk dilakukan 

pertemuan- pertemuan lanjutan. Selain itu group media social ini juga 

berfungsi untuk mencegah timbulnya hoax yang melibatkan unsur 

Agama. Sehingga setiap anggota kelompok akan melakukan klarifikasi 

yang benar jika ada pemberitaan hoax terkait kelompok agamanya. Dan 

proses ini akan membantu mencegah tersebarnya berita hoax dalam skala 

yang lebih besar, terutama yang menyangkut persoalan isu- isu Agama. 

1. 3. Warung Kopi 

Warung kopi merupakan salah satu tempat favorit bagi para pemuda 
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untuk sekedar menghilangkan rasa lelah akibat rutinitas seharian, kondisi 

warung kopi yang begitu santai membuat penikmatnya merasa jauh dari 

kata stress. Lebih dari itu, warung kopi juga merupakan sarana untuk 

bertukar pikiran dan gagasan dalam suasana yang lebih santai dan jauh 

dari kata formal. Hal ini pula yang di manfaatkan oleh komunitas 

FORKUGAMA, warung kopi menjadi salah satu tempat favorit untuk 

menjalin kordinasi dan komunikasi atau bahkan hanya sekedar tempat 

bercanda untuk menghilangkan stress. Dengan konsep yang santai 

pembicaraan berlangsung ngalir, tidak melulu focus pada isu- isu 

keagamaan, namun juga berbagai isu lain yang sedang menjadi trending 

topic. 

1. 4. Forum Seminar/Workshop 

Dalam kondisi tertentu komunitas FORKUGAMA sering bertemu dalam 

forum- forum seminar atau workshop yang difasilitasi oleh pihak lain. 

Komunitas FORKUGAMA memiliki agenda sendiri untuk dilakukan oleh 

anggota komunitas, akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga kita 

bekerjasama dengan lembaga lain dalam menyelenggarakan seminar atau 

workshop yang berkaitan dengan peningkatan kualitas kerukunan umat 

beragama di wilayah Jawa Timur, seperti kemah pemuda lintas Agama 

yang difailitasi oleh Bidang Kerukunan Umat Beragama Kantor Wilayah 

Kementrian Agama Provinsi Jawa Timur, kegiatan seminar pemuda lintas 

Agama dalam rangka memperkuat peran pemuda dalam menjaga 

kerukunan yang difasilitasi oleh Badan Kesatuan Bangsa dan Politik 

provinsi Jawa Timur. Kegiatan yang difasilitasi oleh lembaga lain mampu 

melibatkan pemuda lintas Agama dengan jumlah yang besar, hal ini tidak 

lepas dari anggaran dengan nilai besar yang dikeluarkan. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan menguraikan lebih lanjut tentang bagaimana realitas 

kerukunan beragama di Jawa Timur yang selanjutnya disampaikan pula peran dialog 

pemuda lintas agama dalam menangkal paham radikal, dialog merupakan salah satu 

metode untuk menumbuhkan pemahaman toleran dalam sikap beragama pemuda. 

Kemudian yang terahir dalam bab ini akan dibahas pula peluang dan tantangan 

dalam membangun kerukunan umat beragama di Jawa Timur. 

A. A. Realitas Kerukunan Beragama di Jawa Timur 

Semboyan Bhineka Tunggal Ika yang terdapat dalam lambang negara 

Indonesia, yakni Pancasila pada dasarnya merupakan pengakuan bahwa negara 

Indonesia sebagai Negara-bangsa (nation-state) memiliki karakter bersifat majemuk, 

baik suku, adat-istiadat, ras maupun agama (SARA). Diantara keragaman yang ada 

dan membingkai kemajemukan yang harmonis dalam sejarah panjang bangsa 

Indonesia adalah keberadaan agama. Bangsa Indonesia sejak dahulu telah mengenal 

berbagai macam agama dan budaya yang tumbuh serta hidup ditengah-tengah 

masyarakatnya. Dan sejak dahulu pula masyarakat yang berlatar belakang agama 

yang beragam tersebut dapat hidup berdampingan secara rukun dan damai. Hal ini 

dapat dilihat dari warisan nenek moyang kita yang telah terbukti mampu 

membangun basis kebudayaan yang berbasis kearifan lokal (local wisdom) yang 

menjadi media komunikasi budaya yang efektif dalam kerangka membangun 

keharmonisan hidup beragama pada khususnya kebudayaan masyarakat pada 

umumnya. 

Oleh karena itu wajar jika dikatakan bahwa keanekaragaman budaya dan 

agama di Indonesia menjadi salah satu modal dasar dalam mendukung pembangunan 

nasional. Artinya, jika di dalam masyarakat yang majemuk ini tercipta persatuan dan 

kerukunan yang kokoh maka kondisi ini dapat menjadi faktor bagi peningkatan laju 

pembangunan daerah dan nasional. Namun jika keanekaragaman ini tidak dikelola 

dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan dapat menbulkan konflik dan justru 
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menjadi faktor penghambat bagi terwujudnya kerukunan antar umat beragama dan 

kelancaran pembangunan daerah dan nasional. 

Kerukunan umat beragama harus dapat menciptakan hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi toleransi, saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam pengamalan ajaran agamanya dan kerjasama dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara di dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

Provinsi Jawa Timur yang menjadi bagian dari wilayah Indonesia, juga 

memiliki struktur dan dinamika sosial, kebudayaan dan keagamaannya tersendiri. 

Provinsi yang terletak antara 110.57 BT dan Garis Lintang 5,37⁰ LS dan 8,48⁰ LS 

dengan luas wilayah 47.963 Km² ini secara umum dapat dibagi menjadi dua bagian 

utama, yakni Jawa Timur daratan dengan proporsi lebih luas hampir mencakup 90% 

dari seluruh luas wilayah provinsi Jawa Timur dan wilayah kepulauan madura yang 

hanya sekitar 10% saja. Jumlah pendudk Kawa Timur selama empat tahun terakhir 

ini terus mengalami peningkatan hingga mencapai 37.687.622 jiwa pada tahun 2011. 

Dengan luas wilayah 47.963 Km², maka kepadatan penduduk sekitar 786 jiwa per 

Km². Pada tahun 2011 pertumbuhan penduduk Jawa Timur tercatat 0,56 persen. Dari 

aspek topografi dan demograi  menunjukkan betapa Provinsi  Jawa Timur dapat 

dikatakan sebagai provinsi yang berpenduduk relatif padat. 

Provinsi Jawa Timur memiliki komposisi mayoritas penduduk beragama 

Islam 95,53%, diikuti Kristen-Protestan 2,20%, Katholik 1,32%, Hindu 0,60%, 

Budha 0,34%, Konghucu 0,01%, dan lainnya 0,01%. Secara sosio-budaya dapat 

dikelompokkan menjadi delapan wilayah kebudayaan (tlatah) dengan ciri masing-

masing/ yaitu Jawa Mataram, Jawa Panaragan, Arek, Samin, Tengger, Osing, 

Pandalungan, Madura Pulau, Madura Bawean, Madura Kangean. 

Wilayah mataram adalah wilayah dibagian barat yang bersebelahan dengan 

Jawa Tengah, sehingga secara sosio-budaya wilayah ini mirip wilayah Jaqa Tengah. 

Wilayah Panarangan berkembang di daerah Ponorogo, yang sebenarnya masih 

meruoakan bagian dari wilayah mataram. Wilayah Arek adalah wilayah dibafian 
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tengah Jawa Timur, dari Gresik di utara hingga Malang di selatan. Wilayah Samin 

adalah wilayah kecil diperbatasan Jawa Tengah dan Jawa Timur, di belahan barat 

kabupaten Bojonegoro. Wilayah Tengger seperti namanya, berada di sekitar 

pegunungan Tengger dengan pusat di daerah Gunung Bromo. Wilayah Osing berada 

di ujung timur Jawa Timur di Kabupaten Banyuwangi. 

Wilayah Pandalungan, yang merupakan campuran antara budaya Jawa dan 

Madura, berada di antara wilayah Arek dan wilayah Osing, sedangkan wilayah 

Madura dan Madura Kepulauan berada di pulau Madura dan kepulauan di sekitar 

pulau Madura. Meskipun ada pembagian-pembagian wilayah secara sosio'kultural 

tersebut, karena permutasi sosial, masyarakat Jawa Timur Sebenarnya bercampur, 

terutama di surabaya, ibu kota Provinsi Jawa Timur. 

Dilihat dari kondisi topografi dan demografinya provinsi Jawa Timur 

memiliki komposisi penduduk yang sangat dinamis dengan tingkat heterogenitas 

yang sangat beragam, baik dari latar belakang agama dan sosiobudaya. 

Meski berada pada tataran kompleksitas keragaman namun harus disadari 

bahwa mayoritas penduduk Provinsi Jawa Timur adalah etnik Jawa dan beragama 

Islam. Dalam menjalani hidup kesehariannya, mereka menjadikan budaya Jawa yang 

dipadukan dengan ajaran Islam yang berbasis pondok pesantren sebagai kerangka 

acuan yang mengatur tatanan berperilaku dan merespon berbagai persoalan yang 

mereka hadapi. Selaku masyarakat yang secara kultural berbasis Jawa dan Islam, 

etika moral, prilaku sosial, politik, cenderung ditilik dari sudut pandang kacamata 

etika moral agama dengan ‚tokoh kyai‛ diperlakukan sebagai panutan utama. Selain 

menyangkut agama, kyai juga berpengaruh luas dalam kehidupan sosial. Secara 

politis di Jawa Timur, kyai tidak jarang ikut mewarnai proses pengambilan 

keputusan yang penting menyangkut kehidupan sosial, mengenai pemerintahan, 

budaya, maupun hubungan antar kelompok masyarakat. 

Masyarakat Jawa Timur pada umumnya, juga dikenal sebagai masyarakat 

terbuka, toleran, mudah rukun, akrab dalam pergaulan, santun, kekeluargaan, 

tenggang rasa, dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar. Nilai 
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agama dan budaya Jawa ini memengaruhi kelompok-kelompok sosial yang berasal 

dari berbagai daerah dan etnis pendatang yang senantiasa berupaya menyesuaikan 

diri agar bisa diterima oleh warga asli Jawa setempat, sehingga tidak banyak terjadi 

benturan dan konflik yang berskala besar dan berlangsung lama. 

Mengenai pengelompokan keagamaan, sebagian anggota masyarakat Muslim 

tergabung dalam kelompok Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah. Mereka 

yang berada dalam kelompok NU banyak berkiprah di bidang pendidikan dan 

dakwah melalui pondok pesantren, madrasah, majelis taklim, pengajian, tahlilan, 

yasinan baik di daerah perkotaan maupun di daerah pedesaan. Sementara 

Muhammadiyah banyak bergerak di bidang pendidikan dan sosial melalui sekolah-

sekolah mulai tingkat taman kanak-kanak (TK) sampai perguruan tinggi, rumah 

sakit, klinik, panti asuhan, bisnis keuangan, perhotelan dan beragam usaha di bidang 

jasa. Kalau NU, unggul dalam hal pembinaan ibadat spiritual, sedangkan 

Muhammadiyah menonjol dengan ibadah sosial. 

Adapun Kelompok Kristen dan Katolik dalam skala yang lebih kecil sesuai 

dengan jumlah penganutnya, selain tekun membina jemaatnya lewat gereja-gereja 

juga efektif membina lembaga-lembaga pendidikan, rumah sakit, klinik, panti 

asuhan dan lembaga sosial keagamaan lainnya. 

Sedangkan Kelompok Hindu dan Budha, terkesan lebih fokus pada 

pembinaan dalam, konsolidasi internal. Selain itu, kedua kelompok ini juga 

melakukan kegiatan sosial kemanusiaan secara terbuka seperti pengobatan murah 

bahkan gratis. 

Kerukunan hidup beragama merupakan suasana komunikasi yang harmonis 

dalam dinamika interaksi antarumat beragama, baik interaksi personal maupun antar 

kelompok keagamaan. Kerukunan tersebut tercermin dalam pergaulan hidup 

keseharian umat beragama yang berdampingan secara damai, toleran, saling 

menghargai kebebasan keyakinan dan beribadat sesuai dengan ajaran agama yang 

dianut, serta adanya kesediaan dan kemauan melakukan kerjasama sosial dalam 

membangun masyarakat dan bangsa. Kerukunan umat beragama ini bisa dilihat dari 
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dua sisi yakni kerukunan antar kelompok yang berbeda agama di satu sisi, sementara 

di sisi lainnya adalah suasana kerukunan yang terdapat di lingkungan internal suatu 

kelompok agama tertentu. 

Berkenaan dengan kerukunan antar kelompok keagaman di Jawa Timur, 

tidak nampak adanya benturan-benturan berskala besar. Namun bukan berarti di 

Jawa Timur tidak pernah terjadi konflik atau tidak berpotensi munculnya konflik 

kelompok keagamaan, misalnya protes kelompok agama tertentu terhadap 

penggunaan rumah tinggal yang dipakai sebagai tempat ibadat, muncul di sebagian 

besar lokasi kajian ini. Demikian pula protes terhadap pendirian rumah ibadat yang 

dipandang tidak sesuai dengan PBM No. 9 dan 8 tahun 2006. Dakwah dan penyiaran 

agama yang menyinggung atau dianggap menodai agama lain. 

Berkaitan dengan kerukunan internal kelompok agama, menurut beberapa 

orang informan dari kalangan pejabat Kementerian Agama setempat dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), di Jawa Timur terdapat konflik berskala kecil dan tidak 

sampai terjadi kekerasan. Konflik tersebut dipicu dan bermula dari perbedaan faham, 

aliran atau sekte-sekte internal kelompok keagamaan. Di kalangan Islam, antara lain 

terdapat perbedaan faham dan beberapa pengamalan ajaran agama antara kelompok 

arus utama (mainstream) dengan kelompok Ahmadiyah, Syiah, dan Lembaga 

Dakwah Islam Indonesia (LDII). 

Selain itu, pada waktu pemilu yang lalu juga terjadi konflik intern Islam 

karena perbedaan aspirasi politik di lingkungan tokoh-tokoh agama, misalnya 

konflik intern Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) antara kelompok Gus Dur versus 

kelompok Muhaimin Iskandar. Pada waktu pemilukada Provinsi Jawa Timur tahun 

2009 terjadi konflik antar kelompok massa sesama NU, yaitu antara kelompok yang 

mendukung calon gubernur Chofifah Indar Parawangsa versus pendukung Saefullah 

Yusuf yang diakhiri melalui proses hukum di Mahkamah Konstitusi. 

Di lingkungan Kristen, bibit-bibit konflik mengemuka akibat perkembangan 

sekte-sekte dengan masingmasing gerejanya. Tiap gereja di lingkungan Kristen 

mempunyai otonomi, tidak ada keterkaitan hirarkis organisatoris maupun ikatan 
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aspirasi keagamaan dengan gereja lain. Proses penyelesaian konflik antar pengurus 

gereja bisa berlarur-larut dan bisa merusak kerukunan intern Kristen. Keberadaan 

organisasi Persatuan Gereja Kristen Indonesia (PGI) belum mampu 

menyatukan/mewadahi seluruh organisasi gereja Kristen. Lebih dari separuh gereja 

Kristen, berada di luar PGI. 

Banyak sekte-sekte di lingkungan Kristen berdampak pada meningkatnya 

kebutuhan-kebutuhan akan gereja. Masing-masing sekte membutuhkan gereja 

sendiri-sendiri, tidak seperti masjid di lingkungan Islam yang bisa digunakan oleh 

semua Muslim. Besarnya kebutuhan akan gereja tersebut menimbulkan kesan di 

kalangan non-Kristen (khususnya Muslim) antara lain bahwa kelompok Kristen 

sebagai kelompok agama yang agresif dan cenderung eksklusif dalam urusan 

pendirian rumah ibadat. Kesan seperti ini tentu saja bisa menimbulkan 

kesalahfahaman yang rawan konflik. 

Lebih lanjut, selain karena keberadaan gereja-gereja yang di luar PGI, konflik 

bahkan kerusuhan lebih mudah disulut oleh faktor kesenjangan sosial ekonomi, 

khususnya antara penduduk asli dengan kelompok etnis Tionghoa atau antara 

penduduk asli dengan kelompok pendatang dari luar daerah. 

Di kalangan Katolik, pembinaan kerukunan internal terkesan relatif lebih 

solid. Apabila muncul perbedaan, biasanya dalam waktu singkat bisa diselesaikan. 

Hal ini antara lain karena di kalangan Katolik hanya mengenal satu sistem gereja 

dan tidak semua warganya boleh menafsirkan ajaran agama, kecuali tokoh-tokoh 

atau forum tertentu yang memiliki otoritas khusus di bidangnya. Semua gereja 

Katolik berada di bawah naungan KWI setempat sesuai dengan wilayah keberadaan 

masing-masing. 

Sementara di kalangan Hindu di Jawa Timur jarang terdengar adanya konflik 

internal. Kasus kelompok Sai Baba yang dahulu pernah muncul sekarang sudah reda 

dan tidak terdengar lagi. 

Adapun di kalangan internal Buddha, perbedaan antara Walubi dengan 

kelompok Sangha, nampak belum sepenuhnya berhasil diselesaikan secara tuntas. 
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Perselisihan menurut seorang aktivis Walubi, bermula dari soal kepengurusan 

tingkat pusat yang kemudian berkembang ketingkat daerah. Perbedaan tersebut 

pernah muncul kepermukaan, misalnya dalam upacara puncak penyelenggaraan Hari 

Raya Waisyak secara nasional. Di satu pihak, Walubi memusatkan upacara Waisyak 

di Candi Borobudur dan Mendut, sedangkan kelompok Sangha di tempat lain, di 

Jakarta. 

Selama kurun waktu sekitar beberapa tahun yang lalu hingga sekarang ini, 

sejumlah kasus konflik bernuansa agama muncul di beberapa wilayah di Provinsi 

Jawa Timur baik yang bersifat internal maupun antar kelompok keagamaan, meliputi 

peristiwa-peristiwa berikut: 

Pertama, intern umat Islam, keberadaan kelompok seperti Ahmadiyah, Syi’ah dan di 

kalangan kelompok lebih terbatas keberadaan Lembaga Dakwah Islam Indonesia 

(LDII), telah menuai banyak protes dan aksi-aksi demo di berbagai tempat, karena 

kelompok-kelompok tersebut dianggap menyimpang dari faham agama yang dianut 

kelompok Muslim arus utama. Demo menentang keberadaan aliran/faham tersebut di 

atas pernah muncul di Kabupaten Bangkalan, Pasuruan, Bondowoso, Kediri, Jember, 

dan Kota Malang. Belakangan demo-demo semacam itu sudah mereda, setelah 

sering diadakan musyawarah dan dialog baik di antara ormas-ormas Islam, maupun 

antar ormas Islam dan pemerintah setempat. 

Kedua, dari hasil pemantauan di lapangan, kasus rumah ibadat merupakan kasus 

agama yang paling sering dan banyak terjadi di Jawa Timur. Kasus ini umumnya 

berbentuk protes masyarakat sekitar terhadap rumah tinggal yang digunakan sebagai 

rumah ibadat serta aksi protes atau pernyataan penolakan keberadaan gereja. Kedua 

hal tersebut dipandang tidak sesuai dengan kesepakatan bersama Majelis-majelis 

Agama yang dituangkan dalam PBM Nomor 9 dan 8 Tahun 2006. Protes dan 

penolakan seperti di atas, paling tidak muncul di tujuh kabupaten /kota di Jawa 

Timur masing-masing di Kota Surabaya, Kota Malang dan Kabupaten Sidoarjo, 

(kawasan budaya Arek); Bondowoso, Pasuruan dan Jember (kawasan budaya 

Pandalungan); dan Kabupaten Sumenep (kawasan budaya Madura Kepulauan). 

Selain itu, di Sumenep terjadi penolakan masyarakat setempat terhadap 
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pembangunan Masjid Yayasan al-Uswah di Desa Bangkalan (2009), karena dicurigai 

para pengurusnya berasal dari kelompok garis keras yang dicemaskan mempunyai 

jaringan dengan kelompok teroris. Pada umumnya kasus-kasus rumah ibadat seperti 

di atas, sudah ditangani dan dianggap seselai melalui musyawarah secara 

kekeluargaan dan dialog-dialog intensif antar tokoh-tokoh agama bersama-sama 

dengan pejabat pemerintahan setempat. 

Ketiga, pada tahun 2007, di Kecamatan Lowokwaru Kota Malang, terjadi peristiwa 

beberapa warga (non-Muslim) memasuki masjid ‚Al-Salam‛ dengan memakai 

simbol-simbol yang lazim digunakan warga Muslim. Menurut penuturan seorang 

informan dan dibenarkan oleh seorang Pendeta Yohanes Hadi Prajitno Kristen, kasus 

ini dipandang sebagai penistaan agama dan diselesaikan melalui proses hukum. 

Keempat, di Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, menurut salah seorang informan 

dari Kantor Kemenag, masyarakat setempat merasa resah karena adanya aktivitas 

penyiaran agama terselubung yang ditujukan kepada kelompok yang sudah beragama 

(Muslim abangan). Bila hal tersebut dibiarkan berlangsung berlarut-larut, 

dikhawatirkan akan mengundang konflik yang merusak kerukunan umat beragama 

setempat. Di Kabupaten Pasuruan terjadi ketegangan antar gereja akibat dari adanya 

aktivitas penyiaran agama dari suatu gereja yang ditujukan kepada jemaat atau 

anggota gereja lainnya supaya pindah gereja dengan imbalan tertentu. 

Kelima, pada tahun 2009 yang lalu dan tahun 2018, khususnya di Surabaya dan 

umumnya di Jawa Timur bahkan sempat menjadi isu nasional, dihebohkan oleh 

persaingan politik antara dua tokoh yang berasal dari kelompok yang sama (NU) 

antara Chofifah Indar Parawangsa versus Saefullah Yusuf memperebutkan kursi 

jabatan Gubernur/Wakil Gubernur Provinsi Jawa Timur. 

Keenam, menurut laporan di Kabupaten Sumenep, warga pribumi sempat 

menunjukkan kemarahan dan hampir saja terjadi pembakaran toko karena 

pemiliknya (etnis Tionghoa) melarang buruhnya melaksanakan shalat Jum’at. 

Peristiwa ini memancing kemarahan kelompok Muslim setempat karena dipandang 

sebagai perilaku sewenang-wenang kelompok minoritas yang mapan, terhadap 
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kelompok ekonomi lemah. Akibat kurang meratanya pembangunan, maka terjadilah 

kesenjangan sosial ekonomi dimana-mana yang pada gilirannya dapat menyulut 

kerusuhan. Kasus serupa juga pernah muncul di Kabupaten Pasuruan dan Malang. 

Berkenaan dengan langkah-langkah penyelesaian yang dilakukan terhadap 

sejumlah kasus seperti dipaparkan di atas, secara keseluruhan ada empat macam 

pendekatan yang ditempuh, masing-masing: 1) Pendekatan melalui musyawarah 

secara kekeluargaan; 2) Dialog-dialog intensif yang melibatkan para tokoh 

keagamaan bersama-sama pejabat terkait yang difasilitasi pemerintah setempat; 3) 

Proses hukum melalui pengadilan; 4) Diserahkan pada kebijakan pemda setempat. 

Untuk mempermudah dan memperjelas persoalan terkait kajian ini, bisa 

disimak melalui matrik di bawah ini: 

N

o 

Potensi Kerukunan N

o 

Potensi Konflik 

1

. 

Kearifan Lokal 1

. 

Pembangunan dan penggunaan tempat 

ibadat tidak sesuai dengan PBM 2006 

2

. 

Ajaran agama dan pranata 

keagamaan yang kaya dengan 

nilai dan pesan kerukunan 

2

. 

Persaingan politik yang kurang sehat 

3

. 

Peran ganda para tokoh agama 

diberbagai peranan social 

3

. 

Penyalahgunaan symbol agama untuk 

kepentingan politik kelompok 

4

. 

Dukungan politis pemerintah 

(Kemenag dan Pemda) dalam 

upaya mewujudkan kerukunan, 

toleransi antar kelompok, suku 

dan agama dalam pergaulan 

hidup keseharian 

4

. 

Perbedaan paham dan pengamalan ajaran 

agama yang tidak sesuai dengan paham 

agama arus utama 

5 Saling ketergantungan dalam 5 Kesenjangan politik, ekonomi dan social 
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. upaya pemenuhan kebutuhan 

hidup keseharian 

. 

6

. 

Dialog multicultural, lintas 

agama, etnis, budaya melalui 

berbagai media di masyarakat 

6

. 

Berkembangnya budaya global yang tidak 

sesuai dengan ajaran agama dan kearifan 

local masyarakat. 

 

A. B. Peran Dialog Lintas Agama 

Konsep dialog agama adalah pemikiran dasar yang digunakan sebagai 

pedoman dalam bermusyawarah oleh umat manusia untuk menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari, baik secara personal maupun komunal, secara 

spontanitas ataupun terprogram yang ada dalam internal maupun eksternal agama. 

Lebih luas lagi mencakup permasalahan seluruh agama yang bertujuan untuk 

menciptakan kerukunan serta menyatukan umat manusia dalam wadah agama yang 

berbeda. Serta tidak memaksakan kehendak agama yang satu kepada agama yang 

lainnya. 

Pemikiran dialog antar agama yang dimaksud adalah pemikiran mendasar 

yang dijadikan landasan pencarian mufakat dengan tujuan menyelesaian 

permasalahan yang terjadi dalam kehidupan beragama. Ini pemikiran dialog antar 

agama menawarkan berbagai pemikiran yang mendasar dalam tujuan menyatukan 

umat manusia tanpa terkecuali, meski dalam wadah agama-agama yang berbeda. 

Mengutamakan sikap toleransi, membudayakan keterbukaan, saling pengertian, 

mengembangkan rasa saling menghormati dengan menghormati hak-hak setiap 

manusia yang tidak bisa diganggu gugat, terkecuali dengan adanya peraturan 

peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah setempat. 

Ignas Kleden, dalam tulisan di Prisma Juni 1978 dibagian akhir tulisannya 

mengatakan suatu dialog antar agama adalah sama dengan dialog keselamatan yang 

dicita-citakan masing-masing agama. Apabila keselamatan dibenarkan tiap agama, 

dan arena keselamatan selalu tidak mentolerir usaha yang merugikan keselamatan 
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orang lain, maka sebetulnya apapun cara yang diajarkan suatu agama untuk 

mencapai keselamatan, maka tujuan itu, keselamatan itu sendiri akan menjaga agar 

cara yang ditempuh jangan sampai merugikan keselamatan orang lain. Ignas 

menegaskan, keselamatan yang menyiapkan kemungkinan suatu dialog antar agama, 

memberikan juga batas-batas yang harus dijaga agar dialog itu menjadi mungkin 

dapat dikembangkan dan tetap menyelamatkan semua pihak. 

Hans Kung mengatakan bahwa hanya dengan melalui dialog antar agama 

akan menemukan titik temu. Agama merupakan sebuah lived life atau kehidupan 

yang dijalani, tergurat dalam hati laki-laki dan perempuan, sehingga bagi seluruh 

orang-orang religious, agama merupakan sesuatu yang kontemporer, berdenyut 

melalui setiap nadi eksistensi mereka sehari-hari. Agama dapat pula dimaknai secara 

tradisional, superfisial dan pasif, atau sebaliknya dinamis. Agama adalah cara 

percaya, pendekatan terhadap kehidupan, dan sebuah cara hidup. 

Satu alasan utama memahami agama adalah untuk mendorong pengetahuan 

dan pemahaman antara agama dan budaya, berdasarkan asumsi bahwa prasangka 

buruk akan teratasi jika masing-masing pihak saling mengenal satu sama lain. 

Diharapkan pengenalan terhadap orang lain itu akan menghasilkan pemahaman 

sehingga terdapat hubungan yang lebih baik antara mereka. Sebagaimana yang 

disebut oleh Hans Kung sebagai ‚perubahan kesadaran secara global yang vital bagi 

kelangsungan hidup kita‛ bahwa: ‚No peace among the nation without peace the 

religions; No peace among religions without dialogue between the religions; No 

dialogue between religions without investigating the foundation of the religions‛. 

Kini sudah tiba saatnya agama-agama dunia secara bersama-sama 

mengarahkan setiap kegiatan dialog untuk menyongsong masa depan, khususnya 

millennium yang ketiga dengan segala kesempatan dan tantangan baik yang sudah 

biasa diantisipasi maupun belum. Bentuk yang sangat umum, Hans Kung 

menunjukan tiga aspek dari setiap dialog: 

a. a. Hanya jika berusaha memahami kepercayaan dan nilai-nilai, ritus, dan 

simbol-simbol orang lain atau sesama kita, maka dapat memahami orang lain 
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secara sungguh-sungguh.  

b. b. Hanya jika berusaha memahami kepercayaan orang lain, maka dapat 

memahami iman sendiri secara sungguh-sungguh: kekuatan dan kelemahan, 

segi-segi yang konstan dan yang berubah.  

c. c. Hanya jika berusaha memahami kepercayaan orang lain, maka dapat 

menemukan dasar yang sama, ‚meskipun ada perbedaannya‛ dapat menjadi 

landasan untuk hidup bersama di dunia ini secara damai. 

Institut Dian/Interfidei berpendapat bahwa dialog dan kerja sama antar 

agama merupakan pemahaman kreatif terhadap masalah pluralisme, di mana terjadi 

proses interaksi yang terbuka dan saling menghargai. Wawasan semacam ini maka, 

dialog antar agama dapat dilihat sebagai bagian dari upaya mencari model bagi 

hubungan antar kelompok di masyarakat, yang mendukung proses emansipasi dan 

demokrasi di semua lapisan masyarakat. 

Menurut Djaka Soetapa untuk mewujudkan prinsip dialog diperlukan syarat: 

a. a. Kesaksian yang tulus dan jujur, masing-masing pihak tidak dipaksa 

untuk merahasiakan apa yang diyakininya.  

b. b. Sikap saling menghormati, yang menggadaikan sikap sensitive 

terhadap kesulitan-kesulitan serta kekaguman atas prestasi-prestasi yang 

dicapai harus dihindarkan sikap membandingkan kekuatan sendiri dengan 

pihak lain.  

c. c. Kebebasan agama yang mengakui hak setiap agama minoritas, bahkan 

sampai setiap orang, dan menghindarkan sikap serta tindakan proselitisme. 

Buku yang berjudul ‚Teologi Pluralis Multicultural‛ Muhammad Ali 

menjelaskan beberapa sikap yang perlu dipegang dalam suatu dialog kitab suci 

sebagi berikut pertama adalah sikap mengakui perbedaan pemahaman terhadap kitab 

suci orang lain. Kedua yaitu menghargai perbedaan pemahaman terhadap kitab suci 

dalam agama tertentu. Ketiga yaitu jangan berdebad usir. Dialog dan diskusi harus 
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dilakukan dengan cara yang paling baik dan paling tepat. Tidak ada penghujatan 

pengkafiran, pelabelan setan, terhadap intra dialog dan teological judgment lain 

yang tidak berdasarkan ilmu pengetahuan. 

Pelaksanaan dialog antar agama ada tujuan yang ingin dicapai, minimal ada 

dua hal penting yang didapatkan dari dialog. Pertama, terkikisnya kesalah pahaman 

yang bersumber dari adanya perbedaan bahasa dari masing-masing agama. Kedua, 

dialog dimaksudkan guna mencari respon yang sama terhadap semua tantangan yang 

dihadapi oleh agama. 

Tujuan lain dari berdialog adalah pemeluk semua agama meyakini Tuhan dan 

agama Tuhan itu adalah satu. Surga dan neraka yang dijanjikan Tuhan dan 

agamanya. Berdialog adalah penting untuk menempatkan Tuhan dan segala 

ajarannya itu adalah satu adanya. Tuhan bagi pemeluk tertentu adalah juga Tuhan 

yang diyakini oleh pemeluk agama lain. Surga Tuhan yang ingin dicapai diakhir 

kehidupan itupun adalah surga yang diyakini oleh pemeluk semua agama. disinilah 

pentingnya pengembangan bahwa Tuhan yang satu dan surga-Nya yang satu itu 

adalah Tuhan dan surga bagi semua orang dengan beragam agama, beragam 

pemahaman keagamaan, beragam suku bangsa, dan nasionalitas. 

Tujuan yang lain yang ingin dicapai dalam dialog yaitu menghidupkan suatu 

kesadaran baru tentang keprihatinan pokok iman orang lain, dan yang kedua 

mengarah kepada kerja sama untuk  memecahkan persoalan kemanusiaan bersama di 

masyarakat. Pertama, dialog mengarah kepada suatu pemahaman yang otentik 

mengenai iman orang lain tanpa sikap untuk meremehkan dan apalagi 

mendistorsikan keyakinan-keyakinan mulia tersebut. Yang kedua suatu percakapan 

biologis juga merupakan suatu kesempatan untuk menggalang kerja sama antar 

agama untuk memecahkan masalah-masalah kemanusiaan yang ada di masyarakat. 

Keprihatinan agama-agama ini akan merupakan suatu kekuatan yang baru bagi 

kemanusiaan untuk menanggulangi eskalasi persoalan yang formatnya memang 

bersifat lintas agama. 

Burhanuddin Daya mengemukakan bahwa dialog antar umat beragama 
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diarahkan kepada penciptaan hidup rukun, pembinaan toleransi, membudayakan 

keterbukaan, mengembangkan rasa saling menghormati, saling pengertian, membina 

integrasi, berkoeksistensi diantara berbagai agama dan sebagainya. 

Sejalan dengan beberapa argument di atas terkait dengan manfaat dialog, 

kegiatan dialog lintas agama sering dilakukan oleh Forum Kerukunan Umat 

Beragama (FKUB0 provinsi Jawa Timur, dialog lintas agama yang dilakukan oleh 

FKUB melibatkan seluruh unsure majelis agama-agama dari masing-masing 

perwakilan, yakni dari NU, Muhammadiyah, PHDI, Walubi, PGI, Katolik, dan 

MATAKIN. Semua unsure majelin agama bersinergi untuk melakukan kordinasi d 

an mempererat hubungan antar umat beragama di Jawa Timur. Segala bentuk 

insiden yang dapat mempengaruhi kondusifitas hubungan antar umat beragama id 

Jawa Timur dibahas secara bersama-sama untuk menghindari terjadinya konflik di 

masyarakat. Lebih jauh lagi, FKUB sebagai motor pengeerak kerukunan umat 

beragama di Jawa Timur sebagai unsure kepanjangan tangan pemerintah provinsi 

Jawa Timur, mengemban tugas yang begitu berat, sehingga kegiatan dialog lintas 

agama secara institutsional yang rutin dilakukan menjadi sangat penting untuk 

dikembangkan sebagai model cara membangun hubungan antar umat beragama. 

Di tingkatan pemuda, Forum Kerukunan Umat Beragama juga melakukan 

pembinaan terhadap generasi penerus bangsa dalam bidang kerukunan yang akan 

menjadi ujung to bak dalam membangun kerukunan beragama di provinsi Jawa 

Timur, dalam hal ini Forum Kerukunan Umat Beragama membentuk Forum 

Komunikasi Generasi Muda Antar Umat Beragama (FORKUGAMA) provinsi Jawa 

Timur, yang mewadahi pemuda lintas agama dalam satu wadah untuk melakukan 

komunikasi dan kordinasi serta dialog sehingga kerukunan umat beragama pada 

tingakatan pemuda dapat dijaga, bahkan lebih lanjut generasi ini disiapkan sebagai 

penerus tongkat estafet dalam membangun kerukunan umat beragama di Jawa 

Timur.  

Salah satu kegiatan forum pemuda lintas agama yang dibina langsung oleh 

Forum Kerukunan Umat Beragama adalah dialog pemuda lintas agama yang rutin 

dilaksanakan, menurut penuturan ketua Forum Kerukunan Umat Beragama provinsi 
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Jawa Timur, disampaikan bahwa dialog merupakan jalan untuk membangun 

hubungan baik antara satu individu dengan individu lain, antara satu kelompok 

dengan kelompok lain. Dialog pada tingkatan pemuda merupakan jalan untuk 

menumbuhkan rasa toleransi, saling menghargai perbedaan serta menumbuhkan 

sikap menghormati pada kelompok lain.  

Lebih lanjut disampaikan bahwa ada beberapa manfaat dalam dialog lintas 

agama yang rutin dilaksanakan oleh Forum Kerukunan Umat Beragama dalam 

membina dan membangun kerukunan pada pemuda lintas agama, diantaranya: 

1. 1. Penguatan religious Literacy, Religious literacy berarti kemampuan 

untuk memahami dan menganalisis motivasi agama tertentu, manusia 

perlu mendefiniskan sifat dan tujuan kehidupan, bergulat dengan 

moralitas dan etika serta menyelidiki misteri seperti kehidupan setelah 

kematian. Religious literacy juga berarti kemampuan untuk memahami 

keragaman dan variasi dalam keyakinan dan pengalaman agama. 

Religious literacy penting karena membantu perkembangan sikap positif 

terhadap orang lain dari agama yang berbeda. Ada teori tentang antar 

budaya yang mengatakan bahwa ketika kita bertemu orang-orang dari 

budaya atau agama yang berbeda untuk pertama kalinya, kita tidak 

melihat mereka seperti mereka, tapi kita melihat mereka seperti kita. Hal 

ini berarti kita selalu melihat yang lain atas dasar sikap yang sudah kita 

miliki, termasuk prasangka kita.  

Putnam and Campbell menagaskan bahwa salah satu konsekuensi dari 

‚religious bridge-building‛ adalah ‚feeling warmly toward a given 

religion follows from having a close relationship with someone ofthat 

religion. Lagipula, semakin lebih pengetahuan seseorang tentang agama 

tertentu semakin lebih seseorang akan memiliki pandangan positif 

terhadap agama itu. Dengan demikian, bahkan inisiatif kecil seperti 

mengunjungi tempat badah yang berbeda dapat secara signifikan 

berdampak karena pengalaman humanises orang lain. Ini penting 

khususnya di lingkungan dimana kaum muda hanya menerima informasi 
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tentang agama lain melalui media atau komunitas sendiri yang 

memberikan mereka sikap negatif terhadap agama minoritas. Mengenai 

cerita-cerita yang sudah diceritakan di atas tentang dua kaum muda yang 

berpikir ‚salah‛ untuk masuk gereja dialog lintas agama menyediakan 

ruang dan kesempatan bagi mereka untuk mengembangkan perspektif 

berbeda dibandingkan dengan apa yang mereka sudah pelajari. 

Dialog antar umat beragama memberikan kesempatan kepada pemuda 

lintas agama yang tergabung dalam Forum Komunikasi Generasi Muda 

Antar Umat Beragama untuk dapat lebih memahami keberadaan agama 

lain dengan lebih objektif, sehingga tidak mudah terporvokasi atas 

beragam sumber informasi yang terdapat di media social, atau hasutan 

lain yang berujung pada provokasi untuk melakukan tindakan kekerasan. 

1. 2. Menguatkan nilai toleransi pada pemuda, Indonesia memiliki populasi 

pemuda yang tumbuh dengan pesat, disebut dengan bonus demografi 

pada tahun 2035, Indonesia memiliki 130 juta orang yang berumur di 

bawah 30 tahun yang merupakan lebih dari setengah populasi yang 

tercatat pada saat itu. Oleh sebab itu, kaum muda di Indonesia berperan 

penting dalam membentuk negara pada masa yang akan datang. Saat ini, 

dialog lintas agama gagal untuk menjadi gerakan arus utama di Indonesia. 

Artinya, suara fundamentalis lebih keras dan lebih berpengaruh 

dibandingkan moderat. Selanjutnya, seringkali kaum muda yang menjadi 

target dari ideologi fundamentalis. Jika tidak ada penangkal penyebaran 

ideologi fundamentalis ada potensi untuk gerakan agar tumbuh lebih 

besar sehingga menjadi urat akar dalam masyarakat sekarang dan pada 

masa yang akan datang. 

Dialog lintas agama menjadi urgent untuk dilakukan dalam membangun 

hubungan antar umat beragama khususnya pada tingkatan pemuda, 

sebagai calon pemimpin masa depan bangsa Indonesia, pemuda perlu 

mendapat bekal pemahaman toleransi yang kuat, hal ini tidak lepas dari 

realitas berbangsa yang plural, sehingga menghormati perbedaan menjadi 
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hal wajib dalam membangun kehidupan rukun di Indonesia. Pemuda 

harus memiliki sikap terbuka dan toleran terhadap perbedaan untuk dapat 

melihat Indonesia yang heterogen secara mendalam, dialog lintas agama 

pada tingkatan pemuda merupakan salah satu upaya untuk membangun 

sikap toleran, hal ini yang dilakukan oleh Forum Komunikasi Generasi 

Muda Antar Umat Beragama, yang menekankan dialog sebagai upaya 

untuk membangun sikap toleran pada tingkat pemuda di Jawa Timur. 

1. 3. Menagkal Paham Radikal, dengan melakukan dialog serta 

membangun pemahaman terhadap beragam hal berbeda di luar kebenaran 

yang kita yakini, maka secara tidak langsung hal tersebut akan mengubah 

cara pandang kita terhadap model pemikiran keagamaan kita yang 

eksklusif menjadi inklusif. 

Dialog lintas agama membuka terjadinya proses komunikasi dan bertukar 

pikiran antara satu individu atau kelompok dengan individu atau 

kelompok lainnya, pada dialog Forum Komunikaksi Generasi Muda 

Antar Umat Beragama memiliki peran untuk mencetak generasi muda 

beragama yang mengedepankan teologi kerukunan beragama yang 

moderat, moderasi beragama penting untuk melandasi pikiran serta 

praktik beragama sehari-hari. Moderasi beragama dapat mengikis model 

keberagamaan yang radikal dan eksklusif, yang mengdepankan 

eksklusifitas dalam beragama sehingga tidak membuka ruang berdialog 

dengan kelompok lain di luar apa yang diyakininya, tentu model paham 

radikal seperti sangat berbahaya bagi bangsa Indonesia yang dalam 

kelahirannya sudah majemuk. 

Melihat beragam peran dialog pemuda lintas agama seperti yang sudah 

dipaparkan di atas peneliti dapat menarik pokok pemikiran bahwa dialog pemuda 

lintas agama memiliki peran yang sangat sentral terhadap pembentukan pola piker 

dan berperilaku pemuda lintas agama, mereka lebih terbuka dalam melihat 

perbedaan, tentu hal ini sangat positif untuk membentuk mental kepemimpinan 

pemuda di masa depan, dimana toleransi menjadi pijakan dalam menentukan sikap 
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bermasyarakat. Secara tidak langsung jika toleransi beragama sudah menjadi arus 

utama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia maka paham radikal 

yang selama ini menghantui perpecahan bangsa akan tergusur dan terkesampingkan 

dengan sendirinya.  

A. C. Peluang dan Tantangan Membangun Kerukunan Beragama 

Beragam faktor yang dipandang potensial menunjang terwujudnya kerukunan 

di Provinsi Jawa Timur antara lain: 

Pertama, karena faktor budaya, pada umumnya masyarakat Jawa Timur bersikap 

terbuka (extrofet), mudah akrab, senang bercanda, memiliki tenggang rasa (tepo 

seliro), cenderung lebih suka menghindari konflik, santun dalam pergaulan, dalam 

berkomunikasi dalam bahasa daerah menggunakan tatakrama bahasa sesuai dengan 

hirarkhi sosial maupun hubungan keluarga. Selain itu, nilai-nilai agama (Islam) yang 

kental melekat dalam perilaku keseharian pergaulan sosial. Tatanan pergaulan sosial 

seperti itu sangat berpengaruh dan diikuti oleh warga pendatang baik dalam 

komunikasi yang bersifat personal maupun komunal. Nilai-nilai agama dan besarnya 

pengaruh tokoh-tokoh keagamaan, dapat difungsikan sebagai faktor pemersatu, 

khususnya dalam rangka penyelesian konflik, baik di lingkungan keluarga, tetangga, 

pertemanan, maupun konflik antar kelompok sosial, intern dan antarumat beragama. 

Kedua, adanya interaksi sosial dan dialog antar tokoh lintas agama serta lintas 

budaya melalui berbagai media dan forum komunikasi sehingga terjadi proses 

pendekatan untuk lebih saling memahami dan menerima perbedaan antar kelompok 

keagamaan, sekaligus meningkatkan kesadaran akan perlunya kebersamaan dan 

kerjasama sosial untuk kepentingan bersama. 

Ketiga, adanya sejumlah tokoh yang mempunyai peran ganda dan aktif berada di 

lingkungan sejumah satuan sosial yang berbeda (cross cutting affiliation and 

loyalities). Kesadaran tokoh-tokoh seperti ini sangat membantu dalam upaya 

menetralisir suasana bila sewaktu-waktu terjadi konflik. 

Keempat, ikatan kebangsaan dan kesadaran saling ketergantungan setiap warga dan 

kelompok sosial termasuk kelompok keagamaan dalam upaya pemenuhan kebutuhan 
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hidup di manapun berada. 

Kelima, upaya perwujudan kerukunan beragama dan keutuhan perwujudan berbangsa 

di Jawa timur, juga ditopang oleh adanya dukungan politis yang besar dengan 

otonominya dari pemda dan Kementerian Agama dengan segenap perangkatnya di 

setiap wilayah pemerintahan, sesuai dengan fungsi pemda selaku penanggung jawab 

di bidang kerukunan dan keutuhan bangsa. 

Berkenaan dengan berbagai permasalahan sosial yang mengandung potensi 

konflik dalam masyarakat setempat dan dapat mengganggu serta merugikan 

berbagai upaya perwujudan kerukunan umat beragama meliputi hal-hal sebagai 

berikut: 

Pertama, persoalan tempat tinggal yang difungsikan sebagai rumah ibadat, dari 

laporan pemantauan lapangan terdapat di sebagian besar kabupaten/kota yang 

dijadikan sasaran kajian ini. Hal ini menuai banyak protes, karena dipandang 

bertentangan dengan ketentuan yang telah disepakati bersama, yakni PBM Nomor 9 

dan 8 Tahun 2006. Protes masyarakat juga muncul di beberapa wilayah terkait 

sehubungan dengan pendirian atau kehadiran rumah ibadat yang dipandang tidak 

sesuai dengan prosedur atau persyaratan yang telah ditentukan dalam PBM Nomor 9 

dan 8 Tahun 2006. Protes-protes seperti di atas dapat menimbulkan gejolak yang 

mengganggu kerukunan serta dapat menimbulkan konflik dan gesekan antar umat 

beragama. 

Kedua, persaingan politik dalam memperebutkan kekuasaan dan sumber daya 

ekonomi yang dilakukan dengan cara-cara yang kurang sehat, menyimpang dari 

aturan main dan koridor hukum yang sudah digariskan. Penggalangan kelompok 

massa termasuk kelompok agama di jalan raya dan tempat-tempat umum dalam 

upaya menghimpun dukungan, untuk memenangkan pemilu atau pemilukada. 

Penggalangan kelompok massa tersebut tidak jarang diiringi dengan perilaku 

kekerasan dan tindakan anarkis yang dapat menimbulkan kerusuhan. 

Ketiga, penyalahgunaan simbol-simbol agama dalam upaya penggalangan dukungan 

oleh tokoh atau kelompok agama untuk kepentingan politik praktis dalam pemilu 
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atau pemilukada. Hal ini sering menuai protes dan mengakibatkan konflik antar 

massa kelompok agama yang mendukung tokoh atau figur yang berbeda, seperti 

Pemilukada Provinsi Jawa Timur tahun 2009, yaitu persaingan antara Chofifah Indar 

Parawangsa versus Saefullah Yusuf yang sama-sama berasal dari NU. 

Keempat, kemunculan beberapa kelompok agama yang mengusung faham dan 

pengamalan ajaran agama yang tidak sesuai dengan faham agama kelompok arus 

utama mainstream), misalnya Ahmadiyah yang dipandang oleh sebagian besar 

kelompok arus utama dapat merusak ajaran Islam yang murni dan meresahkan 

kelompok Muslim. Aksiaksi demo yang menentang kehadiran kelompok agama yang 

dianggap ‚menyimpang‛ ini, pada gilirannya dapat menyulut konflik dan 

mengganggu kerukunan internal umat Islam. 

Kelima, dari laporan hasil wawancara dengan para tokoh agama dan pejabat 

pemerintah (Pemda dan Kemenag) dapat diambil kesimpulan sementara, bahwa 

faktor kesejahteraan sosial ekonomi merupakan salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap upaya perwujudan kerukunan. Jarak sosial atau ketimpangan 

ekonomi antara kota dan desa, antara majikan dengan buruhnya, antara kelompok 

pengusaha dengan kelompok pedagang kecil, dapat mengakibatkan keresahan dan 

konflik antar kelompok masyarakat, termasuk antar kelompok pribumi dengan warga 

keturunan Tionghoa sebagaimana yang pernah muncul di Sumenep dan Pasuruan. 

Keenam, dampak modernisasi dan perkembangan budaya global seperti pergaulan 

bebas, narkoba serta budaya kekerasan yang makin luas dan sangat mencemaskan, 

merupakan rongrongan terhadap keutuhan keluarga yang menjadi basis masyarakat, 

merusak kearifan lokal dan ajaran agama yang menjadi acuan masyarakat setempat. 

Gejolak sosial akibat budaya global ini ditentang oleh berbagai kelompok, terutama 

kelompok agama, tokoh agama dan tokoh masyarakat di Jawa Timur. Gangguan dan 

kerusakan terhadap tatanan moral serta keutuhan keluarga menambah runyam dan 

kompleksitas persoalan, meningkatkan labilitas sosial yang mengundang munculnya 

suasana rawan konflik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. A. Kesimpulan 

Dari uraian di atas, ada beberapa kesimpulan yang dapat peneliti sampaikan untuk 

menutup tulisan hasil penelitian ini, diantaranya adalah: 

1. 1. Bahwa pada umumnya kondisi kerukunan umat beragama di provinsi 

Jawa Timur dapat dikatakan cukup kondusif, tidak ada persoalan menonjol 

yang terjadi di Jawa Timur, dalam beberapa decade belakangan ini, akan 

tetapi bukan berarti tidak persoalan konflik sama sekali, baik inter umat 

beragama ataupun antar umat beragama. Tentu hal ini menjadi perhatian 

sendiri bagi pemerintah untuk lebih bijak dalam membuat regulasi yang 

hubungan antar umat beragama di Jawa Timur, sedangkan untuk penegakan 

hukum berkaitan dengan persoalan konflik keagamaan perlu mendapat sikap 

yang tegas dari aparat untuk menghindari opini negative di masyarakat. 

2. 2. Dialog lintas agama merupakan salah satu bentuk komunikasi antar 

individu dengan individu, antar kelompok dengan kelompok lainnya yang 

berbeda latar belakang, salah satunya latar belakang keagamaan yang 

berbeda. Dialog lintas agama pada tingkat pemuda merupakan salah satu 

solusi untuk menghadirkan kepemimpinan pemuda di masa depan yang 

memiliki sikap toleran serta mengedepankan sikap inklusif dalam beragama, 

tentu hal ini sejalan dengan spirit lahirnya bangsa Indonesia yang terlahir 

secara majemuk, terdiri dari beragama suku, agama dan ras. Dialog antar 

umat beragama khususnya di tingkatkan pemuda harus menjadi arus utama 

dalam kehidupan berbangsa di Indonesia, hal ini untuk melawan paham 
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radikal yang selama ini eksis baik dalam kehidupan sehari-hari ataupun di 

dunia nyata. 

3. 3. Dalam membangun kerukunan beragama tidak lepas dari peluang dan 

tantangan, akan tetapai seberat apapun tantangan dalam membangun 

kerukunan umat berbagama, diperlukan sikap optimisme dari berbagai pihak, 

yakni masyarakat dan pemerintah.  

A. B. Saran-saran 

Peneliti menyadari bahwa dalam menyusun laporan penelitian ini masih 

terdapat beragam kekurangan, sehingga peneliti mengharapkan sumbangsih masukan 

yang sifatnya dapat membangun hasil penelitian ini sehingga dapat lebih 

memberikan kontribusi keilmuan dalam dunia akademik maupun non akademik. 
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Menimberng

Mengingat

UIN SUNAN AMPEL
S1'R.ABAYA

KEPUTUSAN REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 20i9

TENTANG
PENERIMA BANTUAN PENELITIAN TAHUN 2019

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA,

a. bahwa dalam rangka menunjang pelaksanaan penelitian
peningkatan kapasitas/pembinaan, penelitian dasar pengembangan
prograrn studi, penelitran dasar interdisipliner, penelitian
pengembangan pendidikarr tinggr, penelitia:r terapan kolaborasi
ant?rr perguruan tinggi, penelitian terapan dan pengembangan
nasional, penelitian terapan kajian stratqgi nasional, pendampingan
komunitas, pengabdian berbasis ribet, pengabdian berbasis
program studi, penulisan dan penerbitan buku berbasis riset dan e-

book tahun 2AL9 UIN Sunan Ampel Surabaya, perlu memberikan
bantuan pe nelitian dimaksud;

b. bahwa mereka yang narnartya tercantum derlam lampira:r
keputusan ini, dipa-ndang memenuhi syarat untuk diberikan
bantual penelitian.

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional;

2. Undzrng-urrcl:urg Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggt;

3. Peraturan Pemerintah Nomor- 4 Tahun 2Ol4 terrtang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi;

4. Peraturan Menteri Agama Nomor 8 Tahun 2Ol4 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya;

5. Peraturan Menten Agama Nomor 55 Tahun 2014 tentarlg Penelitian
dan Pengabdian kei:adar lr4asyarakat pada Pcrguruan Ttnggi
Keagamaan;

6. Peraturan Menteri Riset, Teknologi dart Perrdidikan Tinggi Nomor 44
Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikern Tinggi;

7. Peraturan Menteri Riset, 1'eknologi dan Pendidikar Tinggi Nomor 62
Tahun 2A16 tentang Sistern Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi

8. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 69/PMK.02l2Ol8 tentang
Standar Biaya Keluaran Tahun Angg,atraln ')O19,

9. Keputusarn f)irektur Jenclera-l Pendidikan Islarn Nomor 5459 Tahun
201.8 tentang Petunjuk Teknis Progrer.rn Bantuan Penelitian,
Publikasi Ilmiah, dan Pengabdizrn Kepada Masyarakat Tahun
Anggaran 2Al9;

lO.Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan lslam Nomor 702 Tahun
2OI9 tentang Petunjul< Teknis Penggunaaur Dana Bantuan
Penelitian pada Perguruan 'l'inggi Keagamaan Islam Negeri 'fahun
2018.
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

-2-

MEMUTUSKAN

KEPUTUSAN REKTOR UIN SUNAN AMPEL SURABAYA TENTANG
PENERIMA BANTUAN PENELITiAN TAHUN 2OL9 UIN SUNAN AMPEL
SURABAYA.

Menetapkan Penerima Bantuan Penelitian beserta fakultas, judul
penelitian dan jumlah bantuan sebagai berikut :

a. Penelitian Peningkatan Kapasitas/Pembinaan sebagaimana
tersebut dalam Lampiran I Keputusan ini;

b. Penelitian Dasar Pengembangan Program Studi sebagaimana
tersebut dalam Lampiran II Keputusan ini;

c. Penelitian Dasar Interdisipliner sebagaimana tersebut dalam
Lampiran III Keputusan ini;

d. Penelitian Pengembangan Pendidikan Tingg sebagaimana
tersebut dalam Lampiran IV KeputudL ini;

e. Penelitian Terapan Kolaborasi antar Perguruan Tinggl
sebagaimana tersebut dalam Lampiran V Keputusan ini;

f. Penelitian Terapan Dan Pengembangan Nasional sebagaimana
tersebut dalam Lampiran VI Keputusan ini;

g. Penelitian Terapan Kajian Strategi Nasional sebagaimana
tersebut dalam Lampiran VII Keputusan ini;

h. Pendampingan Komuninitas sebagaimana tersebut dalam ,.
Lampiran VIII Keputusan ini;

i. Pengabdian Berbasis Riset sebagaimana tersebut dalam
Lampiran IX Keputusan ini;

j Pengabdian Berbasis Program Studi sebagaimana tersebut
dalam Lampiran X Keputusan ini;

k. Penulisal dan Penerbitan Br:ku Berbasis Riset dan E-book
sebagaimana tersebut da-lam Lampiran XI Keputusan ini.

Tahapan pencairan bantuan penelitian kepada masing-masing peneliti
berdasarkan jenis penelitian sebagaimana Lampiran Keputusan
terlampir sebagai berikut:

a. Pencairan tahap I (kesatu) sebesar 60% (enam puluh persen)

dari nominal seluruh bantuan dengan melampirkan proposal;
b. Pencairan ta-hap Il (Kedua) sebesar 4oolo (empat puluh persen)

dari nominal seluruh bantuan dengan melampirkal laporan
hasil penelitian dan bukti pertanggungjawaban keuangan.

Penerima bantuan penelitian melampirkan bukti pengeluaran
pertarggungjawaban keuangan sebagaimana ketentuan dalam
Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam Nomor 702 Tahun
2Ol9 tentang Petunjuk Teknis Penggunaan Dana Bantuan Penelitian
pada Perguman Tinggi Keagamaan Islam Negeri Tahun 2018. Pajak
barang/ ATK Pasal 22 lPPh. Pasal 221 dan Pajak honor Pasal 21 (PPh.

Pasal 2l) dibebankan pada penerima bantuan penelitian sebagaimana
dimaksud dalam diktum Kesatu Keputusan ini.

KETIGA

--T
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KEEMPAT

KELIMA

Ternbusan :

I Direktur Jenderal Pendidikan Agama lslam Kementen;rn Agama RI, Jakarta
'2. Wakil Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya;
3. Kabrro ,{.AKK dan AUPK UIN Sunan Ampel Surabaya:
4. Dekan Fakultas UIN Sunan Anpel Surabaya;
5. Bendahara Pengelrraran UIN Sunan Ampel Surabaya;
6. Ybs.

-J-

Biaya yang dikeluarkan sebagai akibat Keputusan ini dibebankan
kepada anggararl DIPA Tahun Anggaran 2OI9 UIN Suntrn Ampel
Surabaya Nomor: SP DIPA-025.04.2.42377O12019, tanggal 5

Desember 2OlB.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkzrn.

Ditetapkan di Surabaya
ada tanggal 8 April 2Ol9

R/
PENGCUNA ANGGARAN,

HrLMY{.
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I,AMPIRAN II
KEPUTUSAN REKTOR
LIIN SL'NAN AMPEL SURABAYA
NOMOR 330 TAHUN 20I9
TENTANC PENERIMA BANTUAN PENELITIAN
TAHUN 2OI9 UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

PENERIMA BANTUAN
PENELITIAN DASAR PENGEMBANGAN PROGRAM STUDI

UIN SUNAN AMPEL SURABAYA

No. NAMA/NIP/NT'P FAKIJLTAS JI'DI'L JUMLAH
BANTUAN

1 2 3 4 c
I Dedy Suprayogi, SKM.,

M. KL
1985 12 I 120 1403 I002

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Peranan Plankton seba gai
Bioindikator kualitas Air di
Sistem Sungai Bawah
Tanah Gua Ngerong sebagai
Penprplai Utama Air Baku
di Kawasan Karst Tuban

Rp.
24.000.000,-

) Yuniar Farida, MT
r97905272014032002

Fak. Sains
dan
Teknologi

Pemodelan Aqus Lalu Lintas
dan Waktu Ttnggu Total
Optimal di Persimpangan
Jalan Jemur Andayani-
Ahmad'Yani sebagai Upaya
Menzurai Kemacetan

Rp.
24.000.000,-

a
J Dr. Siti Lailiyah, M.Si

r98409282009L22007

Agus Prasetyo
Kurniawan, M.Pd
r983082120I 101 1009

Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan
Fakultas
Tarbiyah
dan
Keguruan

Profil Keterampilan
Matematika Abad 2I
Mahasiswa PPL (Praktik
Pengalaman Lapanga:r)
Pendidikan Matematika

Internalisasi Hukum Pidana
Islam ke dalam Rancangan
Undang-Undang Hukum
Pidana di Irrdonesia
Perspektif Maqasid al-
Shari'ah

Rp.
24.000.000,-

Rp.
24.000,000,-

4 Dr. Sanuri, M.Fil.l
r9760t212047101001

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

5 Rizma Fithri, S.Psi,
M.Si
r97403 12 1999032001

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Kesiapan Guru dalam
Proses Pembelajaran
Peserta Ddik Cerdas
lstimewa lvlTSN Kota
Madiun

Rp.
24.000.000,-

6 Ilham, M. Kom
19801 r082014031002

Fak. Sains
dan
Teknologi

Penerapan Software
Peningkatan Kapasitas
Kinerja Pelayanan
Akademik dan Non
Akademik UIN Surabaya

Rp.
24.000.000,-

7 Luclqy Abrorry, S. Psi.,
M.Psi
1 979 I O0 1 200604 I OO5

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan

Job Cra-fting, Person Job-Fit
Dan Makna Kerja Pada
Dosen UIN Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
24,000.000,-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

NAMA/NIP/NT'PNo. FAKI'LTAS JUDUL JIIMLAH
BAT.ITUAN

1 2 3 4 5
26 Drs. Saefullah Azhari,

M.Pd.I
196508 14 199703 100 1

Fakultas
Tarbiyah
dan
Kezurran

Konstruksi Pendidikan
Islam Moderat Melalui Nalar
"A Common Word" Waleed
El-Ansory

Rp.
24.000.000,-

27 Amal Taufiq. S.Pd.
M.Si
19700802 r99702 100 1

Dra. Hj. Siti Azizah
Rahayu, M.Si
i955 1007 198603200 1

Falcultas
ilrr,u Sosial
dan Polirik
Fakultas
Dakwah
dan
Komunikasi

Pengembangan Kawasan
Wisata Pantai Kenjeran Dan
Kesejahteraan Nelayan
(Studi Analitis Tentang
Dampak Kebijakan
Pemerintah Kota Surabaya
Bagi Nelayan Di Kelurahan
Tambak Wedi Sidoeirjo

Rp.
24.000.000,-

28 Moch. Zainul Arifin,
S.Ag., M. Pd. I
t97 t04t72007 10 1004

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Ikhtiar Pr-rsal Bisnis Uinsa
Dalam Mewujudkan Bahasa
Arab Sebagai Bahasa
Transaksi Jual Beli

Rp.
24,000.000,-

29 Budi lchwayudi,
M.FiI,I
19760416200s01 1004
Moh. Yardho, M. Th. I
198506 1020 1503 r006

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Menangkal Pqtensi
Radikalisme Pada Pemuda
Mela-lui Dialog Lintas
Agama; Analisis Terhadap
Program Forum Kerukunan
Umat Bcragama Bagi
Pemuda Lintas Agama di
Jawa Timur

Rp.
24.000.000,-

30 Dra. Arba'iyah YS, MA
19640503 i99 1032002

Mukhoiyaroh, M.Ag
1973040920050 t2002

Fakultas
Tarbiyah
dan
I(eguruan
Irakultas
Tarbiyah
dan
Iteguruan

Pendidikan Tanpa Batas
(Cosmopolitan) dalam
Perspektif Islam

Rp.
24,000.000,-

31 Dra. Fa'uri Subhan,
M.Pd.I
1954 10 10 1983 122001

Fakultar;
Tarbiyah
dan
I(eguruan

Ecopreneurship Dalam
Pengembangan Program
Adiw,iyata Di MAN I
Mojokerto Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan
Lingkungaa Hidup

Rp.
24.000.000,-

32 Lukman Fahmi, S.Ag,
M. Pd
197311212005011002

Fakultas
Dakrvall
cian
Komunrkasi

Bimbingan konseling Islam
dengan REBT (Rational
Emotive Behavior Theraphyi
da-lam nlenangani perilaku
agresif anak di Al Falah
Assaiam Tropodo Sidoarjo

33 Drs. Atiq Mohammad
Romdlon, M.Ag
1967 t22t199503 100 I

Fakultas
Adab dart
Humaniora

Variasi Gaya Bahasa Judul
Videt-r Bcrkonten Islam di
Youtubc: Sebuah Studi
Pragmastilistik

Rp.
24.000.000,-

34 Drs. H. Muktali, M.Ag
196008 13 199403 1003

Nur Hidayat Wakhid
Udin, MA
1980112620110I lOO4

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat
Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Paradigma Dan Doktrin
Tasawuf Salafi: Arah Baru
Taksonomi Sulisme Di
Antara Sunni Dan Falsa{i

Rp.
24.000.000,-

Rp.
24.000.000,-
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No. NAMA/NrP/NrrP FAKI'LTAS JtIDI'L JIIMLAH
BAN?UAN

I 2 3 4 5
Nur Hidayat Wakhid
Udin, MA
i9BOl 126201 101 1004

Fakultas
Ushuluddin
dan Filsafat

Taksonomi Sufisme Di
Antara Sunnl Dan Falsafi

35 Muhammad Ratodi,
M. I(es
t98 1030420 1403 100 1

Ar{iani Syari'ah, MT
1983022720 1403200 I

Fakultas
Psikologi
dan
Kesehatan
Fak. Sains
dan
Teknologi

Transformasi Wajah
Permukiman Muslim Dalam
Konteks Perkembangan
.Syrar Islam di Martapura
Kalimantan Selatan

Rp.
24.000.000,-

36 Dr. Darmawan, MHI
198004 1020050 1 1004

Fakultas
Syari'ah
dan
Hukum

Efektivitas Pen gawasan
Hakim Konstitusi oleh
Komisi Yudisial Menurut
Sistem Ketatanegaraan RI

Rp.
24.000.000,-

aa
J' Raudlotul Jarnah, M.

App. Ling
1978 100620050 t2004

Fakuitas
Adab dan
Humaniora

Analisis Linguistik Forensik
pada Berita Acara
Pemeriksaan sebagai Upaya
Penegakan Hgkum yang
Adil dan Setara

Rp.
24.000.000,-

Dr. Thayib, S.Ag, M.Si
r97A11r61999031001

Fakultas
Dakwah
dan
I(omunikasi

Service Quatity Melalui
Umroh Coaching Pada
Jemaah Umroh Khusus Di
Surabaya

Rp.
24.000.000,-

39 Abdul Hakim, MT
1980080620 1403 rOO2

Fak. Sains
dan
Teknologi

Peningkatan Kesej ahteraan
Masyarakat Kawasan Pesisir
Kabupaten Lamongan
Melalui Pemahaman
Lingkungan Sebagai Pilot
Project Prodi Teknik
Lingkungan Fakultas Sains
Teknologi Uin Sunan Ampel
Surabaya

Rp.
24.000.000,-
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